jaka A GRO 
“Adat Lan 


Viinangka 
MENGHADAPI 











0 





2. 





4 o A 4 











| 
| 
| 
v 





Hak pengarang dilindoengi oen- 
dany-oendang negara, 





vo... Jang tidak lapoek dihoedjan 
tan tidak lekang dipanas ialah ba- 
toe. Dan batoe itoe sekarang soedah 
berloemoet. Maka soepaja dia ter- 
simpan dan tetap berharga, baiklah 
kita masoekkan dia kedalam gedong 
artja (moesiocm), disana banjak te- 
man batoe itoe, dalam berbagai-ba- 
gai bentoek.“ 


Kata penga niat 


Dengan numa Allah, Toehan Jang Maha Esa, 
jang berdiri dengan sendiriWNja, Segala sesoeatoe di- 
doenia ini akan binasa, hanja Dia jang tetav kekal. 

Kemerdekaan Indonesia dan neyara “Indonesia jg 
berdasar demokrasisosialisme, menjebahkan poela ra'- 
jat diberi kemerdekaan menjatakan pikiran, baik des 
ngan djalan lisan atau dengan kalam. Hanja ditanah 
jang terdjadjah dan negeri diktatuur. pena dipatahkan 
dan moeloet dikoentji. Bila telah diberi kemeruckaan 
menjatakan pikiran, orang lain diberi poela hak me: 
nolak dan membantah “diyaris kesopanan-. Maka mana 
pikiran jang tidak toslen, jang sadueran, akan han. 
tjoer leboer kena keritik dan kena oedjian zaman. Ada- 
poen pikiran jang timboel daripada timbangan jang 
sempoerna dan daripada manthik jang tjoekoep moe 
kaddimah dan natidjahnja, kian dibanding tentoe dia 
akan kian tegoeh. 

Didalam sjara” agama Islam djoega demikian. 
Orany diberi kemerdekaan beridjtihad, bersoenygoeh- 
soenggoeh mempergvenakan pikiran menimbang sesoed: 

toe perkara. ,Djika Idjtihad itoe benar, jang beridjti- 
“had memdapat doea pahala, pahala beridjtihad dan 
pahala kebenaran jang didapat. Dan ajika idjtiñad 
itoe salah, mendarat djoega satoe pahala, jaitoe pahala 
beridjtihad. Dan tidak berdosa atas salahnja hasil idj- 
tihad." 

“Apalagi hal ihwal jang berkenaan dengan masja- 
rakat, segi2nja boekan main banjak, dan kita meman- 
dang adalah daripada segi kita sendiri?, berdasar ke- 
pada pengalaman, penjelidikan, pertimbangen dan pes 
ngetahoean, jang menghasilkan soeatoe „pandangan 


hidoep* dan pendirian. Pendirian dan E hi- 
doep itoelah jang memperbidakan „Orang“ diantara 
satoe soma lain. „Orang“ itcelah jang ditjari failosoof 
Diogenes siang hari dengan lenteral!) 

Tjoema jeng penting didalam dasar kemerdekaan 
menjatakan pikiran itoe, ialah kedjoedjoeran. Orang jang 
tidak djoedjoer maloe sceroet, karena dari moelai melang. 
kah dia telah tahoe bahia penairiannja tidak betoel. Te- 
tapi orang jang djoedjoer, pika menerima keterangan 
jang lebah benar, bersedia menerima tegoeran dan ber- 
sedia mengoreksi pikiranna kembali. Dengan djalan des 
milan tetaplah didolam negara jang merdeka, orang 
jang berpikir itoe berlomba-lomba mempertinggi derdjat 
pikiran dan menoentoen masjarakat. 

— Didalam boekoe ini, banjak saja boeka soal baroe, 
choesoes mengenai masjarakat Minangkabau. Djika ada 
jang masih gandjil didengar telinga, maka djangan- 
lah lekas diterima dengan perasaan, tetapi terimalah 
dengan pertimbangan. Menoeroet pepatah poesaka adat 
djoega: „Manis djangan lekas diloeloer, pahit djangan 
lekas diloeahkam, yoemam-goemamlah dahoeloe." 

Dan didalam pepatah “adat djoega, soja bersedia 
„sesat soeroct terlengkah kembali“, asal sadja djika 
membanding pikiran saja itoe, orang djangan loepa 
poela kepada pepatah ,, Kehoeloe dapat dimoediki, ke- 
kemoeura donat d Ona 


(D Diogenes, ahli falsafah Joenani sung masjhoer, ke 
rup dea berdjalan siang hari membawa lentera, me 

` njiyè moeka tiap? orang bertemoe. jika ditanjai koe 
mana dia, dia mendjawab bahwa dia mentjari so 
VANY, y Iskandar Al Makdoeni pahiawan jang masy 
hocr ito2 pernah berkata.. Djika ukoe boekan dja 

di Iskandar, tentoe koeminta mendjadi Dioyenes!“ 
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Menoeroet kejakinan saja, kasih kepada'toempah darah 
boekanlah dengan memboedjoek, memboeaikan dan me- 
moedji-moedji sadja, kadang2 moesti ditjela dan dipoe- 
koel, soepaja dia dapat memperbaiki diri. 

Orang jang tjinta kepada tanah airnja, haroeslah 
dia tjemboeroe djoega. Tjinta jang tidak bertjampoer 
tjemboeroe, boekanlah tjinta namanja. 

Moga2 Toehan melindoengi.toempah darahkoe Mi- 
nangkabau, sehingga dapat mentjotjokkan dirinja keda- 
lam soesoenan tanah airkoe jang loeas, INDONESIA! 
Amin. 


' Tetap Merdeka! 


Pengarang 


Marat 1946 


Wi E ATANG . 
DAN II NA JAAN 


Bahwasanja Minangkabau soedah pernah menem- 
poeh zaman kebesaran dan kedjajaan semasa 500 a. 
tau 600 tahoen jang laloe, tidaklah dapat dimoeng- 
kiri legi. Didalam dongeng2 koeno, seoagai didalam 
Sedjarah Melajoe karingar. Toen Sri Lanang, telah 
tersebcet djoega bahwa negeri Minangkabau itoe da- 
boelnenja soeatoe keradjaan besar. Serpih belahan 
radja2 ketoeroenan Sang Sapoerba jang toeroen di- 
boekit Sigventang Mahameroe (Palênibang) jang me- 
noeroenkan tadjas Melajoe, -kata Toen Sri Lanang-, 
diradjakan djoega di Minangkabau. Orang toea2 Mi- 
nangkabau mengatakan, bahwa inereka ketoeroenan 
Maharadja Diradja jang toeroen dari poentjak goe- 
noeng Merapi tatkala datang dari tanah besar Hin- 
doestan. Perkara toeroen dari goenoeng, atau asal 
daripada bangsa dewa dari kajangan dan lain2 itoe, 
adalah kepertjajaan 'ang hampir rata pada masa da- 
hoeloe. daripada negeri2 Timoer. Boekankah bangsa 
Djepang mengatakan, bahwa mereka toeroen daripa- 
da dewa matahari? Orang Pasemah Cjoega memper- 
Wjajai, bahwa „Si Pahit Lidah“ toeroen dari berom- 
bong tjahaja matahari?. | ys 

Didalam penjelidikan ahli2. keradjaan jang pa- 
ling toea ditanah Indonesia oemoemnja dan Soema- 
tera choesoe3nja, ialah keradjaan Sriwidjaja (Orang 
"Arab menjeboet Sjarbazah, orang Tionghoa menje- 
boet Snel Li Fosheh dll). Pendiri keradjaan itoe ia- 
iah Maharadja Sjailéndra. Diantara radjanja jang 
masjhoer ialah Sri Tri Boeana. Dizaman kebesaran 
Sriwidjaia, kota Palembang lama mendjadi poesat 
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agama Bocdha jang terbesar. Dia bersahabat dengan 
keradjaan Tjina, dan ganti-berganti mengirimkan oes 
toesan. 

Kita sebagai pendoedoek poelan Soematera boleh 
berbangga, bahwa riwajat Soematera, tegasnja Sriwi- 
djaja, tolah ada 100 tahoen sebe loem Nabi Mocham- 
mad dilahirkan; Dizaman pemerintahan Maharadja 
Hsian dineneri Tjina, memerintah (454 — 464), mana- 
radja itoe telah menerima oetoesan daripada maha- 
radja poelau Kandali. Kandali itoe adalah poelau 
Andali, jang biasa djoega disoerat dalam hoeroef Tji- 
na ,Kandalaih atau ,Andalaih“. Itoelah poelau An- 
dalas ini, jang oleh Ibnoe Bathorthah diseboet Sce- 
matera, dan berpoesat di Palembang. 

Ditahoen 502, tahoen 519 dan tahoen 520, de- 
tang djoega oetoesan Maharadja Sriwidjaja itoe men- 
djalarig benoea Tjina. Dari poelau Soematera: itoelah 
disiarkan agama Boedha ketanah Djawa, sampai ke- 
negeri Djepang, Di Palembang berdiri Asrama Boe- 
dha jang amat: besar, Wazirnja jang masjhoer ialah 
Demang Lebar Daoen. Melihat tahoen? jang terso- 
boet, beranilah kita memastikan, bahwa 100 tahoen 
sebeloem Nabi Moehammad lahir. Sebab beliau lahir 
ditahoen 571, di Soematera telah berdiri soeatoe ke- 
radjaan jang teratoer. Ditahoen 671 I Tsing seorang 
moearrich bangsa Tjiná telah melawat ketanah Sri- 
widjaja. Katanja-keradjaan itoe berdiri ditepi soengal 
jang bernama Mo-shi. Waktoe dia datang kesana, 
Maharadja tengah pergi berperang kenegeri Melajoe, 
jaitoe tuderagiri, Kampar dan Siak. 

Ibnoe Chardizbah, pengarang Al Masalix wal Ma- 
malik mengatakan, bahwa negeri Qilah dibawah koea- 
sa radja Palembang. Bertemoe sepoetjoek soerat toea 
di India jang roepanja ditoelis tahoen 1005 Masehi 
menjatakan, bahwe radja2 Palembang itoe diseboet 
Maharadja Goenoeng. Masa kebesarannja, Maharadja 
Sriwidjaja itoe melebarkan pengaroehnia sampai ke- 
seloeroeh noesantara. Indonesia ini dan. sampai ke 
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Sailon. Djawa djoega dibawah pengaruehnja. Itoeiah 
sebabnja maka pemimpin dan presiden kita Ir.Soekar- 
no pernah mengatal nu. bahwa riwajat persatoean In- 
donesia sekarang setelah merdeka, adalah riwajat 
jang ketiga. Pertasi: puorsatocen dizaman Sriwidjaja, 
kedoca persatoean dizaman Madjapahit, ketiga diza- 
man persatoean Negara Repveblik sekarang ini. 
Ssiwidjaja moendoer karena pertikaian agama, 


diantara maznab. Bocdha Hinajana dengan Mahajana.: 


Mahajana mazhab Boedha jang terbesar dipoelau Dja- 

wa. Hinajana di Palembang. Persatoean keradjaan moe- 
lai lemah.Maka masoeklah Raden Widjaja, radja Si- 
ngasari menjerang dan mengalahkan Sriwidjaja dita- 
hcen 1275 Masehi. Lantaran Sriwidjaja tidak bangoen 
lagi, dipindahkan poesat keradjaan arab kehoeloe, ja- 
itoe diantara Djamri dengan Minangkabau sekarang ini, 
dengan nama Darma sjraja (Djiwa jang bebas). Sedjak 
itoe dia telah mendjadi seboeah keradjaan ketjil jang 
tidak lagi mempoenjai koeasa jang loeas sebagai. Sri- 
widjaja dahocloe, sebab kebesaran telah pindah ke Dja- 
wa, kepada keradjaan Madjapahit, jang berdiri sesoedah 
Singasari. 

Waktoe Raden Widjaja menoendjoekkan, bahwa 
dia telah berkoeasa ,diboemi Melajoe" itoe, mena'loek- 
kan Sriwidjaja dan menjatakan ,perlindoengan” atas 
Darma Sjraja, telah dipakainja 'adat radja2 pada ma- 
sa: itoe. Tandanja menang, dibawanja doea poeteri Me- 
lajoe ketanah Djawa. Poeteri jang toea bernama Da- 
ra Petak, bergelar Sri Indrashwari, dan jg moeda Da- 

ra Djingga, didjadikan perimaisoeri oleh Mi. Ma- 
djapahit jang bernama Maharadja Sri Marmadewa. Dan 
kemoediar itoe ketoeroena::2 dari Madjapahit dari per- 
maisoeri Melajoe itowah jang diradjakan di Minang. 
kabau, toeroen-temoeroen. 

Ditahoen 1286 Baginda Maharadja Kartanegara 
mengirimkan patceng Boedha ke Minangkabau seba- 
gai tanda perhoeboengannja dengan radja? ketoeroen- 
an Djawa itoe. Sebagai “alamat, bahwa Minangkabau 
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adalah soeatoe keradjaan berdiri sendiri didalam ling- 
koengan Madjapahit. Patoeng itoe telah dibawa ke- 
zedoeng artja Djakarta tanoen 1935. 

Setelah radja2 jang bertachta keradjaan di Darma 
Sjraja itoe menilik dikeliling negerinja, ada lagi daé- 
rah jg lebih | aa oentoek keradjaa"r, uipindahkanlah 
ketempat jang bagoes itoe. Itoelah dia Pagar ana 
jang dapat ditempoeh dari Darma Sjraja dergon me- 
inoediki soengai Batang Hari. Roejseng adalah sc- 
bagai “ibarat daripada ketegoehan. Memang bagoes 
temat itoe ditilik dari letaknja, jeng “dilingkoeng 
oleh boekit-boekit dan goenoeng:goenveng berkeliling. 
Namoen demikian, perhoeboengan dengan Djawa se- 
bagai perhceboengan famili, tidaklah dipoetoeskan. 
Sekali-sekali berziarah ziarahan djoega. Dikaki goc- 
noeng Merapi didirikan rocmah.tempat sembahjaug 
Budha, bernama Parahiangan. Hiang artinya Toehan. 

Ditahoen 1343 Masehi jang mendjadi maharadju 
di Minangkabau ialah Mehiradja Aditiawarman Ma- 
haradja itoe senantiasa ingat akan pernvebuengan 
kekeloeargaan ke Madjapahit. Maka baginda titahkan 
memboeat patoeng nénék mojangnja permaisoeri ra- 
dja Madjapuhit itoe, diberi nama patoeng Mandjoe 
Shri (Mandja Sari), artinja „jang maha soetji“. Pas 
toeng itoe sekarang didalam sedoeng artja di Berlin, 
terboeat daripada emas. 

Karena letaknja jang kokoh dipagar goenoeng 
itoe, Soesahlah angkatan. besar dari loeur oentoek 
datang menjerang kesana. Diwaktoe keradjaan Pasai 
ditanah Atjeh telah memeloek agama Islam, diba- 
wan perintah Al Malikoes Shalih. waktoe Itnoe Bas 
thoethah datang ke Pasai dinjatakannja, bahwa ra" 
dja tengah mengirimkan oetoesan ke Mueldjawa, 
mengadjak radja disana memeloek agama Islam. Ka- 
lau dibandingkan tahoen pengembaraan Ibnoe . Ba- 
thoethah dengan tahoen Aditiawarman memerintah, 
bolehlah dikatakan didalam satoe zaman. Samalah 
masanja Al Malikoes Shalih dengan Aditiawarman. 


Ahii tarich Eropah berat sangkanja, bahwa jang dis 
seboet Ibnoe Bathoethah Moeldjawa itoe ialah Mi- 
nangkahau. Barangkali asa! kata dari Melajoe-Djawa. 
Roepanja dizaman A Ma watan telah moelai agama 
Islam dimasoekkan dan dipropagandakan. Kedatang- 
an octoesar D tidak disamboet dengan pepes. 
rangan, tetapi dengan damai sadja, deng ran tjara 
diplomasi kata orang sekarang. Sebab orang jang 
telah beragama Boedha, tidak begitoe soesah memas. 
hamxan adjakan  mengakool adanja Tochan. Kema- 
soekan agama Islam telan tneroebah socsoenan isti- 
adat didalam istana. Jaiboe radja didjadikan „tiga 
sela", radja 'alam, radja "adat dan radja ‘ibadat. 
Orang besar didjadikan „empat balai", Doea mene 
djaga “adab istiadat lama (Indomo Saroeaso dan Ben 
dahara atau Titan Soengai Tarab). Dan doea poela 
oentoek menocndjoel:kan negeri telah Islam, oentoek 
mengadakan perhoeboengan dengan negeri, jang te: 
lah menerima Islam, jaitoc Machdoem di Soemanik 
dan Qadh di Padang Ganting. 

Ditahoen 1416 berdiri keradjaan Islam, Malaka. 
Radja? Islam Malaka, moclai daripada Soelthan Moe- 
hammad Iskandar Sjah, terang? mendjadi pembela 
dan penjiar agama islam. Maka mana ra'jat Minang- 
kabau jang tidak merasa poeas dengan soesoenan 
kehoedajaan tjampoeran Hindoe-Islam itoe, pindahlah 
ketanah Malaka, memboeat negeri di Rambau, Sri 
menanti, Djehol, Naning, Loekoet dan lains; itoelah 
jang masjhoer dengan nama „Negeri Sembilan”. Ra- 
Ui, asal Minangkabau disana, memakai gelar „jang 
dipertoean“, dengan singkat „jaintocan“, Soepaja per- 
hoeboengan dongan negeri asal djangan poetoes, di- 
tetapkan djoega daerah itoe sebagai rantau dari Toe- 
an Machdoem, jang memang tebal ke-Islamannya. 
Sebagai djoega Kampar, Inderagiri dan Siak men- 
. djadi rantau daripada Toean (yadli. 

Malaka djatoeh ketangan Portoegis pada tahoen 
1511 Masehi, Minangkabau masih tetap sebagai kea- 
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daannja jang dahoeloe. Sesoedah Malaka djatoeh, Atjeh 
memoelihkan kebesarannja kembali, dan menentang 
Portoegis. Dari Semoedera Pasai keradjaan dipindah- 
kan ke Pidir, dari Pidir dipindahkan ke Atjeh Besar. 
Disana didirikan Kota Radja, negeri diberi nama Da- 
roessalam, sebagai poesat ketegoehan Islam di Soema- 
tera. Diantara Portoegis dengan Atjel: terdjaci perloems 
baan peruiagaan dipantai Barat poelau Pertja. Demi= 
kian djoega dengan Belanda jang telah mengantjam 
di Djawa. Pantai Barat jaitoe Singkil, Barous, Tis 
koe, Pariaman, Padang, Salido sampai ke Indera- 
poera mendjadi negeri persaingan. Atjeh terpaksa 
mena'loekkan negeri, itoe, sehingga terlepas dari 
koeasa Minangkabau. Di Inderapoera sampai berdiri 
tjabang keradjaan Atjeh, dikota Palang doedoek 
goebernoer Atjeh. Di Pariaman bereboet kekoeasaan 
Portoegis dengan Atjeh, masjhoer didalain dongerg 
perlawanan , radja „Nan Toenggal Megat Djabanz”, 
pahlawan Atjeh dengan radja Sipatokah (Portoegis) 
mereboet koeasa dipantai Pariaman. Disaman [skans 
dar Moeda Mahkota “Alam, radja Atjeh jang paling 
masjhoer dan besar, jang moelai memerintah tahoen 
1604, amatlah besar pertentangan itoe. Waktoe itoe. 
lah sengit pereboetan pengaroeh dengan Barat. 

Tetapi radja, Mirangkahau, di Gocdam Balai 
Djingga, di Djiroeng Kampoeng Dalam, di kota Pa- 
gar Roejoeng, tidak sanggoep lagi menghadapi pers 
djoeangsn orang ditepi pantainja. Namanja sadja la- 
gi'ra'jat dipesisir Minangkabau, hakikatnja dibawah 
koeasa Atjeh. 

Bersamaan dengan serangan politik, Atjeh mem- 
bawa djoega penjiaran agama jang dizaman Iskandar 
Moeda Mahkota "Alam telah menjadi pembitjaraar 
jang tinggi moetoenja ditanah „Atjeh. Sehingga Atjeh 
diberi gelar oleh Soelthan Atjeh sendiri „Serambi 
Mekkah". 'Oelamap» telah membitjarakan agama de- 
ngan merdexa. Doea faham bertentangan pada masa 
itoe, jaitoe faham Sjech 'Abdoer Raoef dan Sjam, 
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soeddin As Soemathrani jang mempertahankan fa- 


ham Ahlissoennah, wihdatocssjoehoed, jang menja- 


takan, kahwa “alam :tce bekas koeasa Toehan. De. 


“ngan faham Hamzah Al Funshoeri jang berfaham 


+ 


win datoel woedjoed, beri'tiqad bahwa 'alam itoe 
adalah sebahagian daripada Toehan, laksana boeih 
laoetan itoe sebahagian daripaaa ambak! 
| Moerid ‘Abdoer Raoef datang ke Minangkabau, 
bertempat di Oelakau Pariaman, bernama Boerna- 
noeddin, karena mendengar bahwa pengikoet Ham. 
zah Fanshoeri telah masoek ke Minangkabau dan 
memilih Tjangking sebagai poesatnja. | 
Tjangking adalah di Padang Darat. Tentoe sadja 
faham Tjangking lebih lekas tersiar daripada taham 
Oelekan. Pertama, karena lebih dekat kepada adja- 
ran agama Boedha jang menjatakan, bahwa didalam 
diri sendiri ada Toehan. Kedua, faham ini tidak 
memberanikan benar mengerdjakan' ibadat. Adapoen 
di Atjeh sendiri faham Hamzah Fanshoeri itoe ti- 
daklah lakce, dia dapat dikalahkan oleh ‘Abdoer Ra~ 
oef jang besar pengaroehnja disisi Soelthan. 
Demikianlah doedoekuja Ptiyad dan agama same 
pai kepada permoelaan abad kesembilan belas. Di. 
permoelaan abad itoeiah datang gerakan baroe jang 
amat hebat, jang moela, menggontjangkan batoe 
sendi 'adat isti'adat, dengan datangnja kacem Pas 
deri dari negeri Mekkah dibawah pimpinan ' Hadji 
Miskin di Pandai Sikat. Kaoem Paderi atau kaoem 
Poetih adalah kanem agama jang tegoen dan koeat 
iman. Teroetama lagi mereka telah melihat fjonto? 
kekerasan beragama jang digerakkan oleh kaoem 
Wahabi ditanah "Arab. Menderoet kejakinan mereka, 
perdjalanan agama setjara damai sebagai selama ini, 
menghilangkan sifat peladjaran agama jang sedjati, 
sehingga tertjampoer dengan peladjaran agama jarg 
lain, jang boekan berasal daripada agama itoe sen- 
diri. Orang Wahabi ditanah “Arab memandang orang 
jang tidak sefaham dengan dia sebagai moesoeh, 
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walaupoen sama, Islam. Sebab ke-Islaman merek: 
-hanja tinggal nama sadja, mereka telah memperses 
rikatkan Toehan dengan jang lain. Kaoem Paderi 
Minangkabau djoega berpendirian begitoe terhadap 
pemeloek agama Islam Minangkabau. Tidak ada di 
Minangkabau tanda, Isiam jang hidoep. Radja, mas 
sih mentjampoerkan oepatjara Hiudoe dengan Is: 
lam. Goeroe, agama masih berchidinat kepada koe- 
boer? orang jang dipandang keramat. Pemoeda, ma~ 
sih bergoerau senda mengadoe ajam. Maka pada kee 
jakinan kavem Paderi, baroelah negeri akan selamat, 
kalau sekiranja e jang lemah dan.tidak 
beragama itoe dihapoeskan dan diganti dengen pes 
merintahan kaoem agama semate-mauta. Maka amat 
hèbatlah pergerakan Paderi sedjak bubagian pertama 
( 1301 — 1826 ), jaitoe zaman menjocsoen, dan bahas 
gian kedoea (1826—1837), zaman berperang menji- 
arkan fanam, sampai djatoebnja Boudjol ketangan 
Belanda. 

Dengan djatoehnja. Bondjol, banjak perobahan 
jang telan terdjadi dan Minangkabau menghadapi 
sogasana barce. Walaupoen kaoem paderi telan da- 
pat dikalahkav, namoen Islam telah dapat menen- 
poeh soeasana baroe. Kaoem “adat menambah lagi 
- memasoekka1 anasir Islam kedalam “adat. Sehingga 
timboel pepatah2 “adat: ,Sjara* nan mengata "adat 
nan memakai. Soedah, 'adat kebalairocng, soedah sja- 
ra“ kemasdjid.“ Kabem agamapuen: mendapat kedue. 
doexan lebih bagoes daripada dahoeloe. Ditiapstiap 
negeri disoesoenlah Orang limpat Djems, jaltos 
penghoeloe manti, doebalang dan maliin. Ditentoe- 
kan boca pakaiannja, penghoe:oe berpakaian hitam, 
manti berpikaian oengoe, doebalang berp: ikalan me- 
rah dan malim berpakaian poetih. 

Pemerintah Belanda, sesoedah psrang Paderi 
itoelah melakoekan politikonja jang baroe oentoek 
menanamkan koeasanja di Minangkabau. Moela, di- 
tanamnja djabatan regent pada beberapa negeri. 
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Negeri? jang telah tertanam benar pengaroeh Pades 
i diangkatnja orang2 jang koeat keagama. Setelah 
njata bahwa djabatan regent tidak bersetuedjos de- 
ngan inasjarakat Minangkabau, diadakannya poela dja- 
batan laras. Sesoedah itoe dimasoekkannjalah mono- 
polistelscl. Didalam perdjandjiar plakat pandjang jg 
masjnoer diakoeinja derdjat penghoelae sebagai pe~ 
ngasoer negeri. Koeasanja dikembalikan dan koeasa 
kacem agama tidak ada lagi. Centoek memboeat go 
longan ang akan merd,adi toelang poenggoengnja, 
diadaxannjaah Sakolih Re dja di Boekit Tinggi. Ke- 
loearan# Sekolah Radja itoelah jang moelai menjiar- 
kan pengaroeh Belinda, mendjadi goeroe dan pega- 
wal. 

Anak adik Tceankoe Laras di Kota Gedang, dia- 
chir abad kusemuilan balas, jang iboenja orang Eme 
pas Angkat, poesat kaoerr Paderi 50 tahocn sebeloem- 
itse, taasoek kedalam Sekolah Radja jang baroe di. 
dirikan itoe. Setemat Jari sekolah diapoen. melan. 
Hoetkan peladjarannja kenegeri Mekkah. Anak ini 
bernama ahmad, anak daripada ‘Abdoel Lathif, Ses 
sampai di Mekkah berkat kesoenggoshan hatinja mem- 
pelacjar, agama, apalagi dasar2 “ilmoe oemoem telah 
ada roels karena bersekolah, dia telah mendjadi sa- 
lah seorang 'oelama jang mempoenjai riwajat dan 
Hita? iocar biasa. Ilmoenja mendapat penghargaan 
tinggi, sampai dia mendapat djabatan imam dan cha. 
bhib mazhab Sjafi4 didalam Masdjidil Haram, terma» 
soek orang2 jang sangat terkemoeka dinegeri Mekkah, 
toeroe! doedock didalam madjlis Sjarif2. Moerid2 
poen datanglah berdoejeen-doejoen teroetama dari tas 
nah Minang saban. 

atinja ketiewa, sebab itoe dia tidak bendak 
poelang lagi k kencet eri. Hanja moeridgnja itoelah jang 
disocroebnja poelang, Maka mocrid2 Sjech Ahmad 
Chatib itoelah jang poelang kekampoeng menjiarkan 
adjaran #oeroenja. Diantara moerid2 beliau Ji Mi- 
nangkaban ialah Sjech Moehammad Djamil Djambek, 
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Almarhoem Dr. Abdoelkarim Amrosllah, Almarhoem 
Dr. Abdoellah Ahmad, Almarhocia Sjeca Djamil Dja- 
ho, Siech Moehammad Zen Sinabeer, Almarhcem 
Sjech Moehamined Zein Lantas Patos, Angarhoein 
Sjesh. Thalib Sogugajar.g, Sjeeh A obas Padang Dies 
nang, Sjech Abdoel L th Phambetan. syech Hasan 
Ma'soem Moefti keradjaan Deli, Almarhoenr Sech 
Moehammad Nver Mosfti keradiaan Lengkat. Di Mars 
dahiling Sjech Abaoel Qadir Al Mm. ili, Di Malaja 
Sjech Thehir Djalaloeadin dan Almarhoen: Sjech 
Abdoshah Salih bekas Morfti keradjaan Dioher. Di 
Djawa Kiahi H. Ahmad Dahlan pendiri Mochanima 
dijah dan Kiahi H. Adnan di solo | 

Maka besarlah perobahan2 dicalam semangat 
gama, lantaran moerid? Sjech Abiacd Cia ib toe. 

Didalam tahoen 1911 Sjech ¿odoelluh Ahmad 
mengeloearkan soerat chabar alteMoer.r dan Al-Ach- 
bar. Dalam tahoen 1912 beliau mendirikan sekol ah 
Adabiah Ai Padang. Tahoen 1916 Zainoeddin Labai 
Ne nh agama di Padang Pandjang. Ta- 
hoen 19183 Sjech 4 Abdoslkarim Amroellah mendirikan 
a a, Tahcen 1920 Hadji Datreek Pa: 
toeah membawa kominis ke Soematera Barat. Ta- 
hoen 1922 Ahmadijah Qadian mentjoba-bjobu menga: 
tjan faham Islam Soemetera Barat, tetani tidak ber- 
hasil. 1925 Sjcch Apdocikarim amtoellah mcembewa 
gerakan Moehemmadijah dari Djawa. Tahoun 132% 
Belanda mentjoba memascekkan Goeroe-ordanansi, te. 
tapi tidak berhasil, a ketegoohan hati *oelama2 
menolaknja, teroeta:na Sjea Abuosikarim A mioellal, 
Tahoen 1950 Mena ditah mengadakan kongre: 
di Buekit Tinggi. Sesoedah kongres Moehammad hah 
itoe, Islam ke ubali mensmpoeh zamar senang di 
Svemateru Barat. Sedjak jtoelah 3oematera Thawes 
lb berganti mendiadi Persateean Moeslimi Indones 
sia dan memsusoeks gerakan politik, Sedjak itoe pue: 
la perkoembore'an Attarbilatoel asiamyah dipaernaiki 
organisasinja. Tangen 1941, karena dipandang “mat 
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berbahaja bagi Belauca, Dr. Abdoclkarin Amrosl'ah 
diboenng ketenah Diva Teucenl B1 hocisn, Dige. 
madil Achir 3654-7-34 Djoeni Har, Deran meninggal 
Wadan Ben kiea a e ap TR Goa ie 
GOR Tega An AN ak Tee BN Aa is 
NA O a 


SENTENG JANG TEGOEH: 


Sangkoet bersangkoet dengan keindahan ‘talam: 
nja, letak negerinja, goenvengnja. jang tinggi? dan ta: 
nahnja jang soeboer, haroeslah diakoei bahwasanja 
Minangkabau telah pernah meringkat keboed: aan 
jang tinggi. Tatkala Aditiawarman mendiadi radja. 
sebagai toeroenan Madjapahit, baginda telah menda- 
pati djoega negeri jang teratocr. Tiap? nageri berdi- 
ri sa diperintah oleh kepala? snekoe, jaitoe ma- 
mak jang tjerdik dan tertoea. Koempoelan penghoo- 
“Ine? itoe terikat didalam kata an | 

Pemerintahan berbentoek dosa matjam. Bentoek - 
aristokrasi, jaitoe Koto Piliang, dan bentock demok. 
rasi, jaitoo Boedi Tjaniago. Nama doea orang ah!i 
“adat lang masjhoer jaitoe Datock Ketemanggoengan 
dan Perpatih nan Sebatang, di “alam Minangkaban 
Ha seoemp.ma nama Demang Lebar Daven dida- 

lam keradjaan Sriwidjaja, Patih Gadiah Mada dida» 
lam keradjaan Madjapahit dan Datoek Kirajan dida- 
lam keradjaan Pal | 

Tatkala radja? Hindoe Boedha membawa agama 
dan peladjaran Boedha ketanah ini, agama terseboel 
telah ditelan oleh Minangkabau dan ditjotjokkan de. 
ngan “adat isti'adatnja. Radja hanja sebagai daula’ 
jang dipertoean, dia hanja sebagai lambang persa- 
tocan sadja, Kocasa jang sebenar-benarnja terletak 
bada a kerapatan penghoc:oe ditiap-viap negeri 
itoe, Jang berkoeasa hanjalah kata moefakat. 
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Setelah agama Islam dibawa masork kemari, as 
gama itoepoon ditjorjoxxan pada dengan mesjara kat. 
„Adat bersendi Gara, sara" bersendi ‘adai. Sjara 
mengata II KI a 
serceang." Penghoelee jang tucunja mencriaa poesa: 
ka dampada Perpot.b nan Sebatang dan Datoeg Ke- 
bemanggoengan, sCkarung Lekiu poccaza daripada 
Rasoeloeilal: y denjcerneh berboeat a ber: 
boeat cjahat. Karena binbuel rerhoehos.. dd ple 


a ka den Ateh, Gpersatoskan semesiptahan lama 
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Teng penedes Itah: 1 AA: Setan die Tn 
cena Paderi juas Rebut tap E nana mendupat kes 
kogasian angen menghoskomni yure E DO MA: 
isso hrs o e 
ya Oenes keon Gara torseta E odidilala rara 1% 
A Sea KO KAA berkelengrapan, 
GOAL AB roua a kaga bagi pen 
Quad, goern sah atas jang nehi pr ii 
Ang terlebih del bug adalah dasar? hosxosra 
at Mivargrafou, jang serceunja di- 


akal didakun “ad 

ena fil e A bata bu 

hara. Pertama Wadi, kecdoca nmests ul, ketiga dj: 

K Pogon “akal cmpat perkara, pertami arah | 
doga tawakkal, ketiga bertakal, keempat naga! 

Aloer dan patoet. rasa dan periksa, h.ngga den 
Sanana, 

“Adat doca matjam, pertama djahiliah, kedoea 
Islamijah. 

Terbagi atas empat, “adat nan ter'adat, 'adat-is» 
tiadat, 'adab nah difadurkan, dan tadat istiémal. 

Tjoepak terbagi doca, tioepak asli, tjoepak boea- 
tan. 

Kata terbagi empat, hata poosika, kata moePa- 
kat, kata dahueloe berhati, kata kemoesulan kata: 
berijuri, | 

Lembaga katak: Weta radja mei 
pengheeloe kermwudfakar, kata | 
kata manti kata keiLceboceng, kata docbalang kata 
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menderas, kata benjak kata bergalau (verlatjau), ka. . 
ta perempoecan kata merendah. 

Empat dpan .«ditempoeh: menoeroen dari jang 
tinggi kepada jang rendah, dari gceroe kenada moe- 
rid, dari kapak kepada anak, dari mamak kepada ke: 
menakan. ES 

Mendaki dari bawah keatas, dari moerid kepada 
goeroe. | 
Mendatar, kata sama gedang. | 

Melereng, kata beripar berbisan, berhanda ber- 
semanda, 
| Tidak tahoe jang empat itoe, bernama „tak ta: 
hoe diempat". 

Lima lawannja lima: awal lawannja achir, lahir 
lawannja batin, tinggi iawannja rendan, moedlarat 
lawannja manfa'at, ada tawannja tidak. 

Ta’ tahoe jang lima berlawan lima ini, bernama: 
„ta tahpe dipoeloeh“. 

Elok negari divenghoeloo, èlok kampócng ĉinan 
moeda, Glok tepian di 'rang sema do. 

Djiwa demokiasi njata benar pada pepatah: 
„ilok kata dimoefakat boercek kata diluear mocfaket. 
Kujoe berdjocpuny tidak dapat dihentakkan“. 

„Poelat air dipemboelueh, boelat kata dimocfakat". 

, Loelat segiling, pitjak setapik“. 

y Melompat sama patah, menjeloedoek sama boeng: 
koek“. 


Roemahnja jang besar gadjah mengeram, serens 
tak koeda berlari, bergondjong empat atap idjoek, 
bertatah timah ditepinja, poeteri bertenoen diseram- 
bi. 

Loemboengnja tegak dihalaman, pertama si Tin- 
Cjau Livet, kedoea si Bajo2. Sawah berdjenajang ber- 
berbaudar bosat! e 

Kemenakan seperintah mamak, mamak sepe- 
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. rintah toengganai, toengganai seperintah penghoe- 
loe. Penghoeloe itoelah pajoeng pandji marawa ga» 
dang, tempat bertedoeh kehoedjanan, tempat ber- 
naoeng kepanasan, Oeratnja tempat berséla, pohon- 
nja tempat bersandar, loeas menjelimoeti, tinggi jang 
melindceng!. Dia bergelar Orang Kaja, boekannja ka. 
ja diemas, boekannja kaja diperak, kaja di'adat dan 
poesaka. 

Dari teratak mendjadi doesoen, dari doesoen 
mendjadi nagari, nagari meludjadi kota. | 

Penghoeloe berpakaian istimewa, teroetama ke. 
ris, keris sempana gandja iras, keris bertikam kene 
dirinja. bertoeah boekan alang kepalang. 

Kata poesaka dun timbangan akal boedi jang 
telah meudalam itoe menimboelkan beberapa ratoes. 
kata? “adat jang dalam2, menoendjoekkan telah ting- 
ginja tiara berpikir. 

Berdjalan selangkah menghadap soeroet, berka- 
ta sepatah dipikirkan. 

gerlajar menentang poeiau, terkata manot 
berar. 

Teratjoeng kaki inai pengobat, terlandjoer moes 
loet emas penebues. 

Merésék terasa ditangan, berkata terasa dihati. 

Api padam puentceng berasup, roemah soedah 
panat terboenji. 

Ajam menang kampoeng tergadai. 

Arang habis besi binasa, toskang menghemboes 
pajah sadja. 

TiLice padi akan dipakai, kian berisi kian toen- 
doek. Djangan bagai londjas laboe dibenam, bagai 
katjang direhoes seboeah. | 

Lembaga djadi orang dagang, berkata dibawah- 
bawah, menjaoe' diulir-bilir, ranting orang dipatah, 
soemoer orang digali, *adatnja diisi. Iboe tjari dan- 
sanak tjari, indoek semang tiari dahoeloe. 

Tidak ada perang jang ta' damai, ta? ada senge 
keta jang ta' habis. | 





Robékerabèk boeloe ajam, habis robék bertacet 
djoega. 

Sebab itoe maka mendjadi kebiasaan bagi orang 
Minangkabau, ta” boleh berkata terces terarg, ta 
"boleh memakoek dengan masunja, WAN Kalu? Bin. 
diran sadja tjcekoep. Doea orang ahh? berkata here 
djawabsdi A Mmoegloet, kita tidak tahoe but wa 
jang seorang soedah kalah dan kelcear keringainja, 
padahal mereka berkata-kata dengan manis. Harvese 
lah “arif bidjaksana dan tjerdik tis ndnlóa. 

Sampai kepada permainan jaitoe pential, jang 
amat disoekai crang Minangkabau, bi peut dekar Nas 
ma pendekar telah. bertenoe dan beradoe ke pandajar, 
kadangskadang tidak kena Mene pih pedanal mereka 
tolah bermain dengan soenggoeh,. ! Pada sosatoe hari, 
diwaktoe saja. masih ketjil, saja melihat due: renda, 
bermain pedang. Baroe melangkah doea langkah, Ge 
ngan pedang ditangan masing”, permainan itoe telah 
dihentikan sadja. Orang jang hadir bersorak, jang 
seorang keloear keringat sadja. Roepunia Jangkahoja 
hoeloes, meskipoen beloem Sampai bertemov.. .;... 

Sampai kepada hidoep didalam remak tangga, 
diantara soeami dan isteri, diantara merbasa dengan 
menantoe. Hidoep itoe didalam seni" djoega, me: 
ngadoe perbasaan jang haloes. Analagi diantara oran y 
Semanda dengan mamak roemah. Sebab jang mendja- 
di poentjak didalam roemah ialah perem»»ean, ses 
hingga si perempocan tidak boleh berkata teroes te- 
rang kepada soeami, dan soeami tidak boleh miman- 
dang yoemah itoe »oemahnja, 
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Gerongan oleh karena “adat jang telah tireg' 
ini, dan demokrasi jang telah mentjapal kednedoek” 
an jang moelia, maka di Minargkaban sendiri orang 
„doedoex sama rendah, tegak sama tinggi. Orang tjer- 
“dik tidak bisa mendjoeal, orang bingoeng tidak bisa 
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Oeroesan jang penting? telah habis didalam “a- 
lam kata2 sadja. 

Maka bila ada jang pergi ketempat lam, keloear . 
daerahnja, dapatlah . dia” mentjiptakan pekerdjaanz 
jang besar2, oentoek ini marilah saja terangkan be- 
berapa tjontoh. 

Pertama radja Maléwar diabad keenam belas. 
Dari Minangkabau dia berangkat kenegeri Sembilan, 
dia ban tjang negeri disitoe. Sampai sekarang kera- 
Ujaan jang didirikannja itoc masih tegak. 

Diubad ketoedjoeh belas, tiga orang pahlawan 
telah berangkat ketanah Meugkasar, jaitoe pahlawan 
agama. Seorang bernama Datoe Ri Bandang, seorang. 
Datoe Patimang, seorang Datoe Ri Tiro, jaitoe me- 
noeroet nama2 tempat tinggalnja di Mengkasar. Jang 
pertama rmengadjak radja Goa masoek Islam, jang 
seorang mengadjak radja Bone, jang seorang menga- 
djak radja Wadjo. Acbirnja radja? itoe telah men- 
judi pemeloek2 Islam jang setia, karena adjakan da- 
ri ahli2 agama dari Minangkabau itoe. Menoeroet os: 
rang Mengkasar, pahlawan agama itoe dinamai , Da- 
toe“. padahal dinegeri mereka sendiri agama Islam 
itoe masih bertjampoer dengan Boedha. | 

Diawal abad kedelapar belas, seorang pahlawan 
moedz, bernama Radja ‘Abdoel Djalil, bergelar „Ra- 
dja Ketjil", dengan gagah berar.inja poela mendjadi 
pahlawan perang. r.ena'loekkan Siak, Djohor, Pahang, 
Lingga dan poelau Riau. Dita'loekkannja poela radja 
Deli, dan didirikannja poela soekoe2 Minangkabau 
di Batoe Bara. Radja Ketjil itoe masjhoer sebagai 
pahlawan Melajoe Minangkabau. 

Diawa! abad kesembilan belas masjhoer pahla- 
wau Datock Naning jang bernama Dol Said, mela- 

wan Inggeris di Malaka. 

Diawal abad kesembilan belas itoe das mas)- 
hoer Hedji Miskin, Hadii Piabang dan Hadji Soema- 
nik, sebagai pembawa faham baroe, faham Wahabi 
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dari Mekkah. 

Diawal abad kedoeapoeloeh Sjech Ahinad Cha- 
thib orang lumpat Angkat, mendjadi goeroe besar : 
mendjadi imam dan Chathib didalam Masdjidil Ha- 
ram di Mekkah. Diawal abad kedueapsbe'seh Abdoer 
Riva'i menerbitkan soerat ehabar Bintang Hindia di- 
negeri Belanda. 

Maka kalau dia tinggal dinegerinja, dia sama sa~ 
dja dengan jang lain-laia, tetapi kalau diloear, dia 
bertjahaja, karena Cialah batoe takik diantara Satoe? 
jang banjak, 


Soe SOENAN 
MIA Sl AIR ANA 


Masjarakat WENANG AN torsoesoen atas dasar 
keiboean. 

Jang mendi adi poentjak da roemah lalah 
nenek jang perempoean. Harta benda ditjari dan di- 
vesadakan jalan ocntoek mempergemoek harta ke- 
pocnjaan soekoe. Orang lakiz ta"louk kepada hoekoem 
iboe, Meskipven dia beroesaha, bersawah berladang 
mene.neka, goenanja boekanlah boeat anaknja, teta- 
pi boeat kemenakannja. Pada roemah anaknja dia 
nanja mendjadi orang semanda: Pada 'adat jang asal, 
syeami tidak wadjib memberi nafkah kepada isteri- 
mia. Dan sampai sekarang, uitempat jang koeat me- 
megang “adat, amat maloe isteri jang meminta be- 
landja kepada soeaini,” memberi maloe kepada ma- 
makuja dan perkaoemannja. Jang memberi belandja 
anak itoe telah ada, boekan ajahnja, tetapi mamak- 
nja poela. 

Bilamana soeatoe nónék perempoean telah kem- 
bang biak, maka didalam roemah itve, mana jang 
laki2 toea dinamai toengganai. Satoe nònék namanja 
seboeah pajoeng. Djika dia kembang, misalnja bera- 
nak empat orang perempoean, dun perempoean jang 
empat itoe kembang pocla, tjabang?nja itoe berna- 
nin seboeah periock, tjabang dari tiap-tiap perioek 
itoc bernama seboeah peroet. Bilamana satoe pajoeng 
telah terbagi kepada beberapa boeah perioek dan be- 
berapa boeah peroet, soedah boleh toengganai diper- 
besar didjadikan penghoeloe, Jaloe mengisi “adat ke- 
pada negeri. Penghoeloe itoe hanja berkoeasa men- 
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djaga sadja dan memelihara perhoeboengan keloear. 
Adapoen hal didalam roemah tangga sendiri, perem- 
poean? itoelah iang lebih berkoeasa Mamak2, toeng- 
ganai dan penghoeloe tidak berhak membawa hasil 
harta kervemal: isterinja. Dan semenda2, jaitwe soea- 
mi? daripada p2rempoean* didalam roeman 160€, Sás 
ma sekali tidak boleh tjampoer tangan didalam roe- 
mah isteri dan anaxnjo. Kadang? bila anak kandoeng: 
nja sendiri akan dikawinkan oleh mamak, voenggas 
nai dan penghoeloenja, sisemenda hanja diberi tahoe 
sadja dan tidak berhak membantah. 

Dengan demikian, tiap, semenda atau tiap, soea. 
mi terhadap isteri, dan ajah terhadap anak, menoe- 
roet pokok .'adat Minangkabau, tidaklah ada tang. 
goeng djawabnja. Pepatah Minangkabau tentang anan 
dan kemerakan kena benar: Anak dipangkoe keme- 
nakan dibimbing“. Anak dipangkoe keatas bahoe, 
soepaja kakinja Jjangan toeroet berletjah, dan keme- 
nakan dibimbing sama? melangkah ditempat letjah 
dan loempoer. Hasil jang diterima orang jang hania 
dipangkoean tentoe tidak sama dengan jang sama 
berdjalan ditanah. Seorang laki2 Minangkaban 90% 
memikirkan oeroesan sanak saudaranja jang perenis 
= poean dan kemenakannja. Bila ajahnja mati .mences 
roet 'adat., tidak ada jang akan diterimanja. Tetapi 
kalan mamaknja mati, sekoerang koerangnja gelarnja 
tentoe toeroen djoega kepada dirinja. Adapoen ras 
ma jang dibangsaxan kepada ajah itoe, baroe sadja 
terbiasa, jaitoe sedjak Sjech Ahmad Chatib Iknoe 
Abdosl Lathif Al Minangkahawi, sedjak Sjech Ab- 
doel Karim bia Moehammad Amroelah, sedjak S'ech 
Ibrahim bin Moesa Parabek, sediak Zainoeddin Lan 
Bai El .Joenoesi, Sebeloem itoe ialah Ahwud gelar 
Soetan Mantari 'Labih, kemenakan Datoek Mantari 
Labih. Jang ditanja boekan ketoeroenan ajah, tetapi 
soekoe iboe. T 

Lantaran anak boekan dibawah ag dja: 
wab ajah, melainkan kemenakan dibawak vauggneng 
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djawab mamakrja, maka moedah sadja djadi semen- 
da. Itoelah. sebabnja toemboeh „Orang djepoetan”. 
Pihak mamak? dari orang perempoean meminta, 
mendjepoet- orang laki? jang diketoedjoeinja boeat 
soeami kemenakannja. Didiepoet dengan wang, koe- 
da, bendi, kereta angin dan lain-lainnja. 
© Karena itoe poela moedah berpoligami, beristeri 
lebih dari satoe. Maka njatalah bahwa poligami Mi- 
nangxabau itoe boekan poligami agama Islam, me- 
dainkan poligami “adat. Sebab laki, Islam itoe ialah 
kepala roemah tangga, djadi soeami dan ajah, sedang 
poligami Minangkaban, soekoe anak berlain. dengan 
soekoe “ajah, Dan moedah poela bértjerai, sebab mese 
kipoen anak banjak, anak itoe lebih dekat kepada 
iboanja daripada kepada aiahnja. Setelah datang a- 
gama Islam, maka. diambillah oleh orang Minangka- 
ban alasan? Islam itoe boeat mengoeatkan *adatnja. 
Sebaliknja djika Islam meminta waris “ditoeroenkan 
kepada “nak, mada ahli 'adat akan berkeras menga. 
takan bahwa anak tidak berhak dapat apa2 menoes 
roet ‘adat Perpatih. Oelama2 hanja sanggoep memir- 
ta sebahagian ketjil sadja dibagi inenoeroet agama, 
jaitoe harta pentjaharian. Tetapi sekali toeroen sadja, 
sebab harta si Ahmad ditorroenkan kepada anaknja si 
Hamid, dan si Hamid tidak dapat menoeroenkan harta 
poesaka ajahnja itoe kepada Mahmoed, tjoetjoe ajahnja. 
Pada soeatce hari kami bertamasja dengan seo: 
rang bangsa Indonesia Djawa dikota Padang. Teman 
itoe heran tertjengang melihat beberapa roemah di 
Ranah, Alang Lawas dan Terandam, hampir semoea- 
nja tertoelis di merek rosmah itoe nama perempoean, 
Aminah, Chadidjah, Ruekaijaa dan lainJainja, dan 
djarang tertoelis uama orang laki? sehagai kepala 
roemah. Dia bertanja kepada saja apa sebab-sebab. 
nja. Laloe saja djawab, bahwa jang empoenja roe- 
mah itoe betcel2 orang perempoean, begitoelah “adat 
Minangkabau asli, sebab iboe adalah poesat persa- 
toean anak2. Menantue laki-laki jang datang keroe- 
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mah itoe, boekan menantoe' perempuean. K 
Teman itoe berkata sambil tersenjoem, bahwa 
sanja orang laki2 di Minangkabau ini arsat sengng, 
tidak ada tangg ceng djawab, laloe saja djawab per- 
kataan itoe.  " 
„Pada hakikatnja di Minangk abau orang laki2 


amat sengsara. Dia mempoenjai tempat tinggal jang 


tetap. Hanja sebentar sadja dia tinggal didalam roes 
mah iboenja, jaitoe sampai cémoer' 6 tahcen. Lepas 
itoe, dia soedah mesti tidoer Kesoerau, bkrsama sama 
teman,hia sambil beladjar meng auji Al Kccrin. Mas 
loe benar bagi anak Minangka: bau jang asli tidoer di- 
roemah apabila soedah pandai melangkah kesoeral, 


Setelah patoet beristeri, dia mendjadi semenda ke. 


roemah isterinja, dan dia tidak ada koeasa didalam 
roemah itoe. Kalau dia bertjerai dari sana, dialah 
jang mesti membawa boengkoesannja dan berangkat. 
Amatlah hinanja ' Jaki? jang tidak: berisSer., karena 
mesti kembali tidoer disverau. menoenggde ada poe- 
la isteri. Amat 'aib 'laki2 dewasa tidoer diroemah 
iboenja atau diroeman saudara perempocan. Kilau 


“dia soedah toea, tidak Ada Poela' tempat baginja di- 


roemah asalnja itoe. Setengah soekoe menboeat 306" 
rau tempat tinggal orang? toea jang vidak bergoena * 
lagi diroemah aniknja, sebab 'kekbeatannja beroesaha 
telah habis. Orang2 toeá lagi2 itoe sangat hinunja, di- ' 
roemah anaknja dia tidak ada harza, sebab mamak 
anak2 anja itoelah jang 'berkoeasa disana. Diroemah 
kemenakan, jang namanja dia berkoeasa, kekoeasaan 
telah habis, karena kemenakan jang meda? telah 
menggantikar | tempatoja. 

Meskipven segenap tenaga dihabiskan ia 
moeda mentijari harta, dan orang Minangkaban masj- 
hoer tentang pOcletnja a“ mentjari harta, namoen har. | 
ta itoe, teroetama jang keras sebagai sawah ladang, 
ternak dan roemah, tidak ada oentoek diri, melain- 
kan nentoek kemenakan atau oentoek anak. Memas 
gang Sawah oentoek kemenaxan, ujemboeat roemah 
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centoek anak. Sebab itos kalau dia bertjerai dari 
roemah isterinja, walaupoen diperboeatnja roemah 
baroe, gedoeng, diloear roemah 'adat, maka roemah 
itoe tetap kepoenjaan siisteri. Dan kalau dia mati, 
kalau ada harta pentjahariannja, sebagai sawah la- 
dang, baik diroemah kemenakan ataupoen diroemah 
anak, tidaklah bisa dibag', sebab seketika hidoepnja 
tidak ada orang Minangkabau membeli sawah atau 
memboeat roemah centoek diriuja. 

“Uelama? telah memperlocas koeasa sjara* dan 
melapangkan “adat. Kata 'v2lama2 ¡harta toea itoe 
moesavalah namanja, ta” boleh dibagi, tetap mendja- 
di harta toea. Tetapi. harta pentjaharian adalah mi- 
lik simait, boleh dibagikan menoeroet faraidl. Maka jang 
termusoek harta, pentjaharian itoe biasanja ialah wang 
“kontan dan kain, badjoe. Atau harta benda sebagai 
sawah ladang dan rocmah jang ada diloear Minang- 
kavau. Dizaman pendjadjahan Belanda, kerap kali djoe- 
ga kemenakan2 mengganggoe harta benda dinegeri 
lain itoe. Katanja anak tidak berhak, sebab menoe- 
roct “adat, orang Minangkabau tidak mempoenja: har- 
ta sendiri. Oleh Belanda hampir selaloe hoekoem sja. 
rak itoe dikalahkan oleh hoekoem “adat. 

Sjea Ahmat Ch atib memandang bahwsanja har- 


| . ta poesaka, atau harta toca itoc adalah harta Sjoebhat 


beluka. Beliau sangat beriba hati dan sangat ketjewa 
memikirkan negári toempah darahnja jang masih me. 
marai adat djahilijah itoe. Beliau didalam karangan2- 
nja menoendjoekkan hérannja, mengapa Islam telah 
masce ke Minangkabau, tetapi “adat jang tidak di- 
setoedjoei agama itne masih ada. Oleh sebab dipandang- 
nja bahwa harta pcesaka iboe tidak halal baginja, be- 
liáv tidak ingin hendak poelang ke Minangkabau las 
ti, walaupoen tjintania kepada tanah toempah'darah- 
nia boekan boeatan. Sampai dalam karangannja pere 
nah beliau toelis, beliau lebih ridla mati dinegeri la: 
in daripada poelang ketanah jang berpoesaka kepada 
kemenakanr itoe, Sampai beliau kawin dengan poeteri 
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Hidjaz ketoeroenan Koerdi, dan sampai beranak-anak 
di Mekkah, jang kemoediannja terhitoeng insndjadi 
bangsawau2 Hidjaz belaka. Saudara sepoeposenja Sjech 
Thahir Djalaloeddin djoega seperti itoe, didalam: ke- 
banggaannja mendjadi orang Minangkabau, dia tidak 
ingin lagi mati di Minangkabau. Soedah lebih lima- 
poeloeh tahven beliau hidoep ditanah Melajoe. 

Almarhoem ajahanda Dr. Abdoelkarira Amroel- 
lah berpendapatan bahwa harta toea itoe boekan 
sjoebhat, tetapi harta moesabalah, sebagai harta sa- 
bil jang ditentoekan oleh Saidina “Oemar hoeat oe- 
moem, jang tanahnja tetap terpelihara, tetapi hasil- 
nja boleh diambil. Sebab itoe beliaulah jang mengoe- 
atkan soepaja harta pentjaharian dibagi-bagi menoe- 
roet faraidl. 

Sjech Ahmad Chatib betuel4 melepaskan dirinja 
daripada masjarakat Minangkabau itoe dan pindah ke- 
negeri lain mendirikan roemah tangga dengan Jia se 
bagai ajah, dengan isteri dan anak. Sedang beliau o- 
rang toea kita masih terikat dengan masjarakat Mi. 
nangkabau. 'Oelama. Perti djoega telah menjatakan 
pendiriannja didalam salah satoe moektamarnja, mem: : 
bantah sikap kehakiman Belanda jang sela:9e mem- 
bela 'adat djika terdjadi perkara didalam hal ¡ang des 
mikian Perti djoega sefaham didalam mewariskan har“ 
ta pentjaharian. Tetapi 'oelama jang lain kerap kaii 
“diam" sadja dalam hal jang mengenai harta poesaka, 
itoe, karena koeatnja pengaroek 'adat. Apalagi beliau2 
kebanjakan mendapat “oepah* daripada “adat, disenang 
o kan, dihormati, dikawinkan sampai berampat isterinya 
dan 20 djandanja. Dan anak2nja ta” oesuh beliau oe- 
roses, tjoekoep mamaknja sadja, Ada djoega jang menge 
helah diwaktoe hidoepnja, menentozkan hartanja 
- centoek kemenskan dan saudaranja, sehingga setelah 
“beliau mati, hanja sepatoe boeroek jang difaraidlkan. 
Dan orang jang tidak mempoenjai waris; berckilaf 
'oelama fikih, kemanakah harta itoe akan dibagikan. 
Kata seteng gah poela. hendaklah diberikan kepada za. 
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wil arham. Maka 'oelama itoe mengoeatkan kepada 
Zawil arham, soepaja djatoeh kepada kemenakan. 

Menoeroet pengetahoean saja jang membantah 
atosran ini dengan keras, sesoedah kaoem Paderi 
dahoeloe, hanjalah doea orang. Jaitoe Sjech Ahmad 
Chathib dan Hadji Agoes Salim. Tetapi kedoea doea- 
nja teroes hidjrah dari Minangkabau. Sesoedah itoe 
ialah golongan ,moetadilin“ jang bersikap damai, 
jaitoe Dr. Abdoelkarim Amroellah dan Perti. Ada- 
poen jang lain-lain, hanjalah diam sadja. 

Tabligh2 ramai, tetapi hal ini tidak dapat di- 
singgoeng, sebab masdjid ramai djoega, djoem'at ra- 
mai djoega, nenek mamak toeroet mendengar, awak 
sendiri toeroet memakan hasil harta toea, kadang2 . 
mendapat poela ni'mat 'adat, beristeri berapa soeka, 
bertjerai dimana soeka, beranak ditiap likoe, boekan 
awak jang berbelandja, melainkan awak didjempoet. 
- Hendak bendi dibelikan bendi, hendak ke Mekkah 
diberi ongkos, mengambil berkat toeankoe (1) 

Maka adalan moeballigh2 agama jang , mata pen- 
tjahariannja“ semata-mata djadi moeballigh itoe. Ta- 
sawwoef diboeka oentoek penghangatkan, kadang2 
diboeka masalah chilafijah, tetapi tidak ada jang be. 
rani memboeka fasal „harta poesaka“ dan soesoenan 
masjarakat jang belah toea itoe sedjak „tertegak 
goenoeng Merapi". | 


1) Konon kuharnja ada beberapa orang stoeden kita 
jang seketika masih beladjar di Mesir, berdjandji 
dengan teman2nja apabila poelang akan memban- 
teras poligami. Sesampai diroemah ditepatinjalah 
djandjinja itoe, betoel? isterinju hanja seorang koe- 
rangnja dari empat. 


ZAMAN PEROEBAHAN 


Sedangkan kenogern Eskimojang djaoeh terpent i 
dikoetoeb, sedangkan keuvegeri Tibet «negeri jang 
terlarang”, lagi ditjoba erang djoega masoek, apalie 
gi ketanah Minangkaviu. Meskipoen berpagar roe. 
joeng, berpagar Sa ninie mamak dan unli 
adat tidak djoega dront menion nbat Teioek Duloer 
dan djalan Toebou! K ¿Kipihe A: E dia d o por- 
kit Tinggi memboekakan pinten basa berseko.ah ke 
Djawa, bahkan kencgeri Belanda. Soerau2 tempat 
'oclama mevgadjar memboeka djalan bersekolah ke 
Mesir. Tiap Minggoe kapal2 di Teloek Bajoer dan 
auto? jang berangkat ke Medan membawa anak Mi- 
nangkabau merantau. Fertama merantau menoentoet 
“ilmoe, kedoéa merantau karena penghidoep:.n dikam- 
poeng 'moelai soesah. „Neger: lah soedah“ sawah ti- 
dak ada tambahnia, ladangpcen demikian poela par 
dahal anak bocah moelai kembang. a getos 
ngahnja menarik diri, | 

Orang Minangkabau giat benar mentjari wang, 
dimana-mana dia kelihatan. Teroetama pendosdoek 
jang koerang sawah. sevempamau Soelit Air, Siloeng: 
kang dan Soengai Batang. Moela? pe rantauan dekat 
sadja, sehingga sekali setahoen dapat poelang. Lama? 
perantauan itoe bertambah djaoeh, ke Sidemboean, 
ke Sibolga, ke Medan dan ke Atjeb. Ta’ dapat lagi 
poelang sekali setahoen Apatah lagi jang merantau 
ke tanah Djawa. Bra: jang Kaja pada moclanja. 

Pada permoelaan perantauan masih dipasai me- 
noeroet “adat, mentjari harta voekan bocat diri sen. 
diri dan anak isteri, tetapi boeat kemenakan. Bera- 





papoen jang dapat, dibawa poelang. Maka banjaklah 
harta jang lekat Dada sawab dan ladang. VAdatusen 
ditjoeckoepkan poela, lala: nêristei seorang ligi. 
teri toca dibawa poelang, Giganui poeja “engah Isteri 
moeda. Sebab pada Ocinocinja Isteri itoe telah tas 
hoe, bahwa meoskipoen soc aninja bekerdja giat men- 
tjari wang, namoen boeat dricja sendi ri, tidak ada 
dindi pikiran Maka moelailah dia meminta hak poela. 
Kalau kemernaxaa dibelikan sawah, diapoen moesti 
dibelikan peela. Dan barco barang perkakas jang 
didapat selama merantau dengan dia, adalah hak 
dia, huekan hak soeumi, begitoc inenoeroet “adat, Ses 
bab itos kalau poclang, semorabja barang, itoe die 
angkcectima. Sehingga p'sau patah, koeali dan pangoer 
dibawa djoega. Nanti kalau datang isleri jang moe- 
da, Uiscesoek voela membeli jang baroc, dan kalau 
dia poelang uringkostnja poela, bahkan tidak mace 
sama banjak nja dengan jang daboeloe, melainkan ber- 
lebih. 

Oleh sebab itoe, meskipoen bagaimana giat men- 
timi harta be Pi achirnja hanja melarat, habis pem- 
beli sawah, pembeli perkakas isteri dar ongkos pog- 
lang. Sehingga kalau merantau poela kembali, moesti 
merjoescek poela mengadji dari alif. Saja saksikan sen- 
diri di Pekalongan didalam tahoen 1924, bagaimana 
banjaknja orang Minangkabau merancau disana, bere 
modal jang bes: 12 Delapan dari sepoeloeh djatoeh han- 
tjoer Ae TH poelang dengan kemelaratan. Sedang 
saudagar? ludonesia dari Mannahiling dapat mendjadi 
harta wati Ma beroemah sewa berpintoe-pintoe dikota 
itoe. Sebabnjajalah lantaran poelang berkali-kali, ber: 
bini duga dan tiga, dan mermagang sawah dikampocug. 
Dan kalau rela rar, bertjela pocia akon mendjocal sa- 
wah itoe kembali. | 

Ada poeia jang merautau menoeroet atoeran la- 
mu, kemenakacrnta penoeh sesak didalam kedainja, a- 
nak kangoei gnia hidoe» termorcane boceang. Segala ke- 
menakan itoe, jang setempap seboeah djari, jang sepa- 


joeng seboeah peroet, mengakoe kemenasan, sebab 
“mamak telah terdengar kaja diraptau or1ns.Semoe- 
anju meminta diberi pokok, semocanja memula dito- 
long, dan hampir semoeanja “menghabisx..0, Kalau 
tidak dipedoslikan, maka sikemenakan itos memboe: 
at fitnah d'kampveng, bahwa mamaknja dihoekoem 
isterinja sadja. Kadang2 datang poeija kemunakan pes 
rempoean atau saudara perempoean dari karupceng. Ses 
moeanja kalau hendak poelang perloe dibelikan ini, di- 
belikan itoe Kalau tidak diperkenankan, maka isteri 
simamak itoe dapat tjap poela, menghoekoem socam.. 
Sampai dikampoeng sanak dan kemenakan itoe ber. 
0esaha mentjari perempoean lain oentoek mam iknja, 
jang tahoe dibasa basi. Mamak d:osveroch poe'ang. mins- 
ta poelazg dengan lekas. Sampai dn mah kowin poe! 
la. Maka kotjar katjir poelalah roemah tangga jg has 
roe moelai hendak didirikan icoe. 

Ada poela jang merantau dengan keadaan miskin 
laloe baik pentjahariannja, maka Kawin dia dengan 
anak Indonesia jang boekan dilahirkan di Minangka 
bau. Baik pergaoelannja, merendah rezkinja. Terani 
dia tidak akan senang diam, dia masih akan diganggoe 
sebeloem dia kawin poela dikampoeng. Waau kawin 
dengan siapa, kawin itoe beloem diakoei “adat, sebe- 
loem ada jg dikampoeng. | 

Daripada segala pengalaman jg pahit ini, anak 
Minangkabau mendapat pengalaman baroe. Kiar la. 
ma dia kian renggang dengan “adat, sebab “adat itos 
tidak tjotjok lagi dengan peroebahan zaman. 

Poelang sekali setahoen tidak bisa lagi. Isteri djos: 
ga soedah insaf bahwa kehidoepan soeaminja sebaha 
gian daripada hidoepnja. Tempat dia bergantoeng di. 
perantauan boekan mamaknja, tetapi sveaminja, ajah- 
anak2nja. 

as dikampoeng soekoe ajah dengan soekoe 
anak beriainan. Dirantau si anak tidak kenal ada ma. 
mak tempat dia Lergantoeng. Jang dikenal hanja ajab- 
nja. Kalau iboenja menerangkan kup adanja, bahwa soes 








Locnja berlaln dengan soekoe ajalinja. dia tertjengang- 
nie wang, adakah patoet ajalinja jang menberinja ma- 
aña, berbeda soekocaja dengan día. Bertihoe 1-tahoen 
nerera merantan, s 2 dari piring seboeah dikoem- 
“kar sampai meosureli koci Isi, rédja dan almari, 
CS aL e warn Kidanre2 dibek dengan 
Saz dan Jian soer mem balaraja. Mereka berdoea jg 
“upoenja, berdoca imentjuri. Kadang2 lang mengoe- 
sabakan ialah siisteri, dari pada lebih belandja hari- 
in jang diberikan soeaminja. Mereka hidoep roekoen 
dan damai, ajah dan isteri dan unak2. 
Sisoeamipoen lebih giat imentjari hartë, karena dje- 
ventoeknja dan oentoek anak2nJa. Djika dia mewu- 
at roemah dirantau, roemah itoe dia jg empoenja. 
<a dia wafat, roemah itoe akan djadi poesaka ken 
cata anak2nja. Dan anak2 itoelah kelak jang akan meng. 
he cepi Iboenja. Banyak perempoean2 kematian soeas 
ni jang tidak maoe bersocami lagi, karena telah poes 
as melihat anak?2nia jang telah besar. Semangat ajah 
Jas memnggai tetap melipoeti rocmah itoe. 
Beriboe-riboe roemah tangga banjokija jang me- 
coca urmat dengan hidoep demikian, di Atjeh, di Me- 
dan, di Palembang, dan teroetam a lagi di tenah Djawa. 
Anaknja telah dikawinkan sama anaktja, tidak lagi 
ditanjakan soekoenja, dan mereka takcct akar poe: 
lang, banjar jang mereka takoetkan. Siajah takoet, ka- 
rena tempatnja istirahat dihari toea tidak tersedia di 
Minangkabau. Orang toea di Minangkabau terboeang- 
bogang, walaupoen dia Datoek Memoentjak "Alam Ber- 
pagar, semasa moedanja. Siisteri takoet keamanannja 
akan terganggoe oleh ipar bisan, mertoea, handa-se- 
manda. Dan si anak2 terlebih-levoih takoet, karena die 
a tertjerai dari ajahnja, dia akan berlain soekoe de- 
ngan ajannja. | P 
Ada seorang-orang towa iang semasa moedanja a- 
mat keras mempertahankan “adat, menoempahkan ka- 
sih kepada kemenagaonja, sehingga bekas djerih pa- 
jahnja diwaktoe moedanja itoe belah tertoempah ses 
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moeanja kepada kemenakan, mendjadi roemah, sawah 
dan ladang. Mana jang telah dewasa dia jang mer: 
winkan, baik jang laki2 apalagi jang pereir poean. S. 
telah dia toca, dia berangkat merantau kelocar Minang: 
Kabau, dibawanja anak2nja dan isterinja, dan hidoep 
disana dihari toea dengan roekoen damai. Watkaia a- 
da kaoem kerabatnja mengadjaxnja poelang kembali, 
dia telah meno:iak dengan senjoem sedih, vahwa dia 
ingin menghabiskan hari toeanja dirantau, dirsemah 
tangganja sendiri, sebab dikampoeng dla tidik beroe- 
mah tangga. Dia hendak mati dihadapan + axnja dau 
isterinja. Karana menoeroet kebiasaan dikumpo :ngnja, 
orang toea bila sakit keras, teroes dibawa keroemah 
kemenakan, dan mati disana, dihadapan kemenakan2 
itoe. Itoelah jang sebaik-baik oentoeng. 

Banjak poela orang Minangkabau perantauan 
jang berpikir, didalam hatinja tentang nasibnja di- 
hart toea itoe meskipoen dia giat mentjari harta di- 
waktoe moeda, sampai memboeka tokoh, berwang 
beriboe 1iboe Gidalain bank oentoek siapa sebenarnja 
harta itoe, kalau dia masih menceroeti “adat? Oen- 
tuek siapa kaau dia raja? Boekankah oentoek orang 
lain? Mana janz oentoek dirinja sendiri??? 

Orang perantau itoe dengan sendirinja mentja- 
tji poligami. Poligami artinja “memboenoer kema'- 
moeran,. Poligami hanja tertawa selama seboelau, 
kerna mendapat isteri baroe. Lepas seboelan adalah 
kesengsaraan belaka. Dia tidak sanggoep menjoerosh 
isterinja 'tinggal berdosa didalam roemah. Dan dia 
tidak sanggoep membawa isteri berganti ganti, kare- 
na ongkosnja terlaloe banjax. Selama isterinja ha- . 
nja satoe, dia bidoep damai, maraf. mema'afkan, teta- 
pi kalau beristeri berdoea, isteri jang pertama tidak 
maoe koerang daripada isteri jang kedoea. Isteri ber: 
Ucea boekan wadjib, hania haroes sadja, tetapi terla- 
rang kalau tidak “adil, Dia telah merasa bahwa dia 
tidak akan “adil, anak2njapoen tidak akan sempoer: 
na dididiknja. Padahal hidoep beroemah tangga boge 
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carilah boeat beristeri bergali-ganti, tetapi bocat 
ne didik anak. Keharcesan polig.mi dalam agama 

n itoe, tetaplah ocntoek pakaian orang2 jg mem- 
pceniai Toh besar dan hasi Kocat! 


Bagimana di “alam Minangkabau sendiri? 

Walau bagaimana mempertahankan, walau Dan 
galinana penghoeloe2 dan ahli2 “adas mengarang 
boekoe2 “acat, jang berpoeloeh-poeiveh matjam ba- 
njaxnja, menjatakan Soelthan Iskandar Zoelkarnaini 
beranak tiga orang. Maharadja. Alif, Maharadja Di 
pang can Mabaradja Diradja, toeroen kepoelau Emas 
diatas poentjak goenoeng Merani. Walau bagaimana 
beliau bertjeritera, mengatakan sawah setampang bes 
nih, dibelah.belah pertiga sebelah pengait rotan, loes 
hak nau terbagi vga. Oeudang2 terbagi delapan em- 
pat naik kelangit, empat toeroen keboemi. Walau 
bagaimana menerangkan tjoepak nan. doea, kata nan 
empat, loehak nan tiga, laras nan doea. Walauboen 
ada penghocloe tempohari mengoesoelkai: dizaman 
Belanda didalam „Dewan Minangkabau", soepaja di- 
dakan hari ,uasional“ memperingati bak nan ber. 
d ca, Perpatih nan Sebatang dan Datoel Ketemang- 
orngan. Waraupoen bagaimana, namcen tarich ti- 
las dapat disocroetkan kebelakang. Suesvenan mas 
y sakat bocat zaman Aditiawarman, bocat zaman 
„kadja "Alam Moening Sjah“, tidaklah dapat diper- 
tahunkan lagi. 

Kita tidak bisa soeroet kebelakang, kesawah se- 
“ampang behih, Pagar Roejoeng socdah rompak, dja- 
on ke Tandjoeng Simalidoe, ke Teloek Bajoer dan ke 
3c4kit Doeabelas, telah terbueka. Orang dalam telah 
5 vangxat kelocar, dia telah melihat poela jang boes 
"Ok dan jang baik kepoenjaan orang lain. Dan orang 
“war telah masoek poela kedalam, diapoen telah me: 
njaksikan poela ,Moesioem koeno“ Minangkabau. 
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Tidak dapat kita menjoeroetkan Zaman! Zaman 
itoe beredar, begitoe atoeran “alam, dan begitoe pues 
la atoeran Toehan! 

Daboeloe anak boeah senang padi mendjadi, roes 
mah gadang loemboeng berpereng, sawan berdjan- 
djang bandar boeatan. Sekarang anak voeah kem 
bang, sawah ta” bertambah, masjarakat Leroebah! 

Dinegeri orang telah dilihatu'a roemah gedoeng 
jang indah, merdeka hidoep disana dengan anak dan 
isteri. Sedang ruemuh gedangnja sendiri, roemah 'a- 
dat gadjah mengeram, atap idjoek bertatah timah, 
- beroekir berpoetjoek reboeng, hanja indah nampak 
dari .0ear sadja, didalamnja “neraka, bejaka. hoce 
mah itoe dibawah koeasa mamak. Mamak soedah 
djarang darang karena dia mengoeroes rosmah anak- 
nja. Jang koeasa sekarang hanjalah iboe. Iboe itoe 
beranak perempoean berempat, dioagl emrpatlah bi 
lik didalam roemah itoe. lumpat orang poela mena- 
toe, emnat poela tjoraknja, karena dibawa oentoeng 
masing4. Jang toea socumonja penghoeloe, Na 
bertiga, soeaminja djarang poelang. Jang nomor doe- 
4 soeaminja saudagar barang hoetan, bermadoe ber 
doea, saudagar itoe kaja, belandjanja besar, nasini 
poetih, goela.nja lemak2. Jang nomor tiga soeamirja 
orang penetap dikampoeng, tetapi soedah tiga kali 
berganti soeami, karena miskin dioega. Tidak ada 
jang tahan hati beipembajan dengan saudagar soes 
ami Sinowor doea itoe. Jang nomor empat djaraug 
benar dikampoeng. dia telah perantau. Soedah doea 
tiga kali diminta oleh iboenja poelang, dia tidak ma- 
oe poelang. Sebab anaknja telah lima orang, jang 
toea dan nomor tiga perempoean, tiga lakiz sedang 
nakal. Kakaknja banjak anak poela. Ketika poelang 
dahoeloe, anaknja selaloe berkelahi s me dengan i- 
nak kakak2nja, sehingga menimboelkan perke! lahian 
karena overoesan anak. Dan lagi anaknja tidak biasa 
kesoerau. Di Palembang, di tempat perantauannja, as 
nak2 itoe berkamar sendiri, mengapal peladjeiannja, 
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Dia widak sampai hati nelinatkan didalam satoc 
roemah empat tocdoeng an empaws penoek dan em- 
D. poela oempockan makan. Dia berniat hendak poe 

asdpka telah dapat m’ Maa at roemah sendiri, mo: 
E kini. terpisah daripada pengaroch “adat. 

Sawah 30 tahoen jang laloe semasa iboenja sa- 
Aja, Uoekoep dimakan oentock setaboen. Sekarang me- 
vexa belah berempat, sawah itoe telak dibagi. Keems 
patnja tidak mentjoekoepi, akan dipagang sawah o- 
sang Jalu, berarti memboenoeh mereka itoe, karena 
sawah baroe ta” ada. Dan beloem tjockoep empat 
ucoloeh tahoen, sawah jang hauja oentoek satoc as 
raig; wadjih dibagi hasilnja oentock 25 orang. Sebab 
itve mana jang kaja, dapat memagang, jang miskin 
pergi merantau. Jang sanggoep hidoep dikamposng, 
tepaksa membeli beras dipekan. 40 tahoen jang la- 
loe Sinaloc,, membeli beras dipekan itoe. 

Mereka lihat sendiri bagaimana sengsara bekas 
po igami. Bertjerat laki isteri mocdah sadja, roemah 
sangga rapoeh sebagai rapoehnja sarang lawuh. Pe- 
rempocan djanda, moela? berlaki moeda, lakinja jg 
kedoca telah lebih toea, dan laki jang ketiga lebih 
melarat lagi. Isteri banjak menjebabkan anak banjar 
poela, auak banjak tidak teroeroes. Hidocp ajahnja 
tidak sampai menjampai apalagi kalau ajahnja mem- 
poenjai haloes perasaan. Ada seseorang beristeri doea 
itoe saja tanjal perasaannja karena anaknja Jung tee 
lah beujak dan DA jang sengsara. Dia berka- 
ta: “Orang 'ang sebagai kita, jaitoe jang hidoep dl: 
dalam masjarakat baroe, kalau beristeri dosu seba: 
gal saja ini, adalah pergi „membeli sengsara atau 
mentjyari tjari penjakit”, kian lama kian karam dalam 
lapetan hidoep, menénggane Kiri dau Kanan, apalagi 
memikirkan anak2. Olat hanja UN Jajtoe mati Sue 
lah seorang diantara Kami bertig 

Tetapi kalau perasaan kasar aa hanja memikirkan 
diri sendiri tidak ada rasa tanggoeng djawab, tentoe 
moedah sadja, jaitoe tjeraikan isteri 1toe mana jg koes 
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rang disajane dan biarkan anak berscrak, hab's perkara' 

Anak jang ditinggalkan ajah dizaman Minangka- 
bau djaja, t'daklah mendjadi soal, sebab dia berma 
mak. Tetapi dizaman sekarang, hiloep a. ak itoe 
mendjadi tidak keroean, sehingga roesak binasa sam- 
pai besar. Itoelah jang biasa bergelar “perewa" atau 
spareman tjap gadjah“. 

Bila Gia mendel gar tabligh kesoerau, orang pre- 
noeh sesak mendengar fatwa *oelama. Selaloe focla. 
ma? jitoe memberi fatwa wadjib menafkahi isteri, 
wadjib mengasoeh anak. Fatwa memelihara anak bi- 
ni djadi toekaran daripada pepatah “adat „memeliha- 
ra sanak kemenakan“. Fatwa ini salah satce hal jg 
mengoejahkan “adat djoega. Sampai diroeman. ist ori 
dilihat miskin, sawahnja ta? mentjoeksepi lagi, "uas 
maknjapoen telah moelai mengerdjakan fatwa toelaes 
ma, mengreroes anak. Maka jang tidak tahun, diba. 
wanjalah isterinja merantau. Mana jang ta’ sanggoep 
merantau, Inloe meminta tanah kepada mamak isteri- 
nja, oentoek dikerdjakan perdoca. Maka tidaklah mar 
loe% lagi kesawah keladaog centoek anak Can isteri. 
Bertemoelah pepatah ‘adat: ,mardeso diperost kenjang, 
mandjilis ditepi air,. Lantaran itoe poela anak kian 
lama Kian renggang dari mawak, dan kian rapat ke 
pada ajah. Kaiau ajahnja telah lebih dikas'ninja da- 
ripada mameknja, alamat kian lama koeasa peng- 
hoeloe kian habis. Dan sekarang telah moe'ai habis!! 

© Dahoeloe psnghoeloe jaug membimbing anak 
bocah, Sekarang anak boeah lebih pantas Garipada 
penghoeloe. Sekarang pemimpin? rayat lebih berhar- 
ga dimata oemoem daripada penghoeloe. Lebih? di- 
zaman Belanda, penghveioe itoe telah digoenakan 
nja hanja veutoek pengoetip rodi dan belascing. O- 
rang? jang sebeuarnja tjerdik pandai djar.ng jang 
maoe djadi pengzhoeloe, oentoek mengatoer kampceng 
halaimannja. Adalah terlaloe sia?, menoeroel perasan 
annja, membozang tempo doedosk dikampocig, me» 
ngatoer anak koeah empat lima boeah roemal., pada- 
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hal tenga perdiocangan bidoepnja dapat dipergoena. 
xannja dikota. Setengahnja maoc djocga dia mema- 
cal gelar F itoe, bahkan ada jang dibelinja, 
oexan Osntsek kepentingan anak boeahnja dikam- 
keong, tetapi oentoek dirinja sendiri, dengan wake 
socd jang tidak djoedjser, Periama oentoek berbang- 
sa, sebab titel ,Datoek* 1toe dipandang orang lvear 
Minangkabau bangsawan, akan pelawan doedoek 
tito) tengkoe orang Deli dan titel raden orang Dja- 
wa, Jan jang “lebih penting ialah oentoek peringan. 
kan belasting! 

Doenta telah beredar! Zamar. telah beroebah! 

Pemoeda2 telah bosan melihatkan ninik mamak 
¿cc apat dari pagi, djandii poekoel 7, datang poekoel 
0. Rapat limoelal, sampai poekoel lima sore tidak 
poctous. Pedato berpandjang pandjang, hasilaja tidak 
sepadan dengan tiara membitjarakannja. Dibalairocng 
kelucar pepatah? “adat, semasa Mirangkabau beloem 
beruoebocngan kedoenia loear. Diseboet reboet ram- 
pas, bioeri-maling tikam«boerceh, siur bakar, soem- 
bang-salah, daga dagi. Dikadji moedda'i, moedda'i 'a- 
laih, incedda'i bih. Tetapi hanja menjehoet hapalan 
saja, dan tidak dapat memoetoeskan perkara lebih 
daripada doea boelan. Mereka bosan dengan itoe, ka- 
rena mereka telah biasa mendengar kata2 jang rings 
kas djitue didalam rapat jang besar. Achirnja ada 
diantara mereka jang memandang bahwa hal? jang 
Kelihatan itoe hanja moesioem sadja, gadoeng artja 
barang koeno. 
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Roemah tangga itoe adalah tiang ketenteraman. 
We djah hidoep manov sia tidaklah sama, ada jang 
kaja dan ada jang miskih. Tetapi Ketenteraman di- 
dalam roemab tangga itoe adalah kekajaan jg tiada 
ternilai harganja. Seorang ajah akan berani menen- 
Lang ombak dan gelombang hidoep walau bagaima- 
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pa dabsjatuja, bila dia dikelilingi oleh isteri jang te- 

tia dan anak? jang berbakti. Didalam Al-Qoerin di- 

perintahkan Toehan soepaja isteri itoe diberi beomnab 
ting ggal oleh soeami pada tempat tinggalnja sendiri, 
soepajá djiwa sovami isteri dan anakenia itoe men. 
djadi soeacoe beutcek jang tentoe. Itoelah tiang veas 
didikan, 

Ada sabca Nabi jang terang benar menoendjosk- 
kan bagaimana perhoeboengan didalam roemah tang- 
ga 1toe. Kata Nabi: „Tidaklah ada sakit jang mele- 
bihi sakitnja seorang soearri disanggah oleh isterinja 
atau seorang ajak jang Gidoerhakai oleh anaknya." 
Didalam roemah tangga 1toelah anak2 oemoer Y ta. 
hoen diadjar sembanjang dan oemoer 10 tahoen ai- 
poekoel dj.ka sembahjang ditinggalkannja. 

Didalam pergavelan hidoep, diseboet poela bah- 
wasanja roemah tangga itoelah sendi tempat tegak- 
nja tiang kebangsaan. Dari roemah tangga men dj adi 
doesoen, kota, negeri dan bangsa. Demikianlah jang 
terpakai diseloeroeh doema izi, ketjoeali di Minang. 
kabau! 

Koemah tanga tidak ada di Minangkabau. Se- 
bab koeasa orang laki? tidak ada sama sekali. Orang 
laki? hanja “Rantjak dilaboeb,, èlok keloear, pada- 
hal didalam hantjoer loeloeh. Biar dia seorang ninik 
mamak jang memegang ‘adat lembaga, bergelar Da. 
toek Menggojaug “Alam, koeasanja kepada anaknja 
sendiri tidak ada! Dia berlain soekoe dengan anake 
nja, sebab itoelah ada keberanian beristeri bunjat 
Dan djangan disangk! poela kekosasaannja penoch 
diroemah kemenakaanja dan persoekoeannja. Kocaxa- 
nja hanja dilocar, boekau didalam. Tempat tingral- 
nja tidak uda didalam rosmah “adat jang besar iLoe. 
Menveroet hoekoem “adas dia hanja bertandang ke- 
roemah kemenakan jang mengangkatnja djadi peng- 
hoeloe itoe, melihat-lihat dan memeriksa. Sovaranja 
lantang dalam balairoeng. 

Orang2 jang meraangkoe agama djoega beg'tos, 








Kecasanja tidak ada pocla. Dia hanja sanggoep me: 
nahan fatwa, dan fatwa itoe tidak sampai keda- 
kun heti djantoeng pergaoelan hidoep, daulatnja há: 
uja didalam soeraunja 

Pada masa jang achir2 ini berdiri perkoempoe- 
lao2, ibocepceni bidak sampai mergenai djantoeng ma. 
sharakat kambueng, Pada moeka orange lelaki keli- 
hacan terbajang perasaan jang tiada poeas. Elok 
lenggangnia hanja ditengah medan, boekan diualam 
roemal: tangga. Didalam Al Qoeráa diseboet roemah 
rangga itoe mangkal ,Sakinah“, pangkal ketentera- 
man hati. Padahal didaisin roemah itoelah hatinja 
tidak tenteram, Banjak pemoeda2 jang telah masoek 
pergerakan tidak betah lama diam dikampoengnja, 
sidak tahan hidoep dikoengroeng “adat demikin. Bera 

¿mos dengan isterinja hanja diwaktoe malam sadja. 
Dan djika datang tesamoe dari tempat lain, tidak 
dapat dibawa poelang keroemah, melainkan disoeroeh 
tidocr kesoerau Dibeberapa tempat jang mewah de- 
ngan “adat itoe, pemoeda2 beristeri berempat, tetas 
pi makannja kelepau, tidoernja sesocrau! 

Ban, ak poela saja lihat orang2 toca jang hidoep- 
nja sangat sengsara. Chabarnja konon diwaktoe 
moecdanja dia hanja mempertocroetkan hati moedas 
nja sadja. Beristeri dan bertjerai, berdjarda mening- 
galkan anak. Jang dirasai hanja ni'mat kepoeasan 
dihari imoede. Ma'loeimlah awak orang d,epoctan. De- 
mi setelah tiba hari toea, badan Indak koeat lagi, 
ladoep lah makan hati beroelam djatoeng, tertj: umpak 
kesoerau bocroek.... Anak2 telah djaoeh dari diri die 
dalam mekocngan soekoe bindocnja. Anak jang ma. 

jang akun ditoeroetkan? Dapatkah sitoea melarat 
itoe menoempa ig disalah seboeah roemah anaknja? 
Tidak boleh menoeroet “adat! Sebab anak itoe beria- 
li sockoe dengan dia. Maka tinggallah dengan kee 
- menakan atau saudara perempoean. Kodrat boeat ber: 
ovsaha tidak ada lagi. Maka hidoerlah sitoea itoe se- 
bagai orang terboeang boeang dihardik anak keme“ 
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“pakan. Sekali-sekali dia naik keroemah kemenakaunja, 

dibawa orang dia makan didapoer. karena tengah 
roemah adalah tempat docdoek orang semaada. Die 
ka sakit tidak ada poela tempat didukun rosmah is 
toc. Tempatnja hanja disoerav. Maka djika tocur li 
hat banjak soerau2 di Minangkabau, jang biasa rae 
manja ialah sidang, Disoerau itoelah tempat berma- 
lamnja anak moeda2 jang beloem kawin, dan orang2 
toea jang soedah habis tenaga, diisap keringatuja di- 
waktoe moeda oentoek menambah kekajuan anak tjoe- 
tjoenja. Padahal pada tiap2 bangsa didoenia ini, das 
pat dilihat ni'mat jang dirasai orang toca, dikelilingi 
anak dan tjoetisenja, jang walaupuen telah boca 
renta, koeasaaja beloem habis dari dalam roemah 
tangga boeah djerih pajahnja sendiri, sebeluem nja- 
wa bertjerai dengar badan. 

Amat kedjom balasan hidoep jang haruss dide- 
rita laki2 di Minangkabau. Diwaktue moeda hanja 
mendjadi orang semanda jang tidak bertanggoeng 
djawab terhadap anak, atau meudjadi mamak jang 
hanja menghardik-hardik servepa orang berkuersa, 
padahal koeasanja tidak ada sama sekali. 

Sebab kerdjanja hanja menghadiri nikah kawin, does 
doek dimoeka pelautar lepau,sambil menghota mee 
ngobrol pandjang, atau melagak masoek pasar, atau 
mengadoe »vejoeh, raengadoe balam, mendengar boe- 
nji ketifiran. Padahal orang perempoean jang keordja 
keras kesawah keladang, kepasar memikoel dagangan 
jang berat2. Orang perempoean jang pagi2 pockoel 
lima telah bangocn din Lekerdja, orang laki? hanja 
rintang berbini baroe. Poelang keroemah diwakcoe 
malam, dan hilang DagiZ boeta,“ Baginda ‘alam di 
Peroeposk, tiba malam nilang berisoek,. Mesti di ta- 
tingkan dengan hormat, tidak boleh piregan berdi- 
goes, Sidak boleh terienegrang tempat basoeh, nas. ta- 
hoe ada sadja, djangar. terlambat menghidangkan 
makanan. Kalau terlampau pantangan itte sedikit, 
ada2 sadja alasan memboeroekkan orang perinpocan, 
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lame berislori seorang lagi, dan lama2 bertambah 
Deatji kepada jang toca, ada sadja salahnja, atau 
Se nanda dahan D 

Al lat kedjam balasan jang harocs dideritanja. 
Soutaán Meratjoet A Soelan Machdoem Sak 2. 
Pinus init. Dab, Dal oek Meningkat Langit, 
maja diwaktoe moeda itoelah jang a 
tidoer berge'loeng disocedeos soerau, karena tidak ada 
goenanja lagi, Can vidak ada rocmah tungga tempat- 
nja Istirahat. 

— Disini akan saja tjeriterakan beberapa nal jang 
teh pernah kedjadian. 

Sost:u Koernia “Alam adalah seorang saudagar 
jang Kaja, karena buik perguoclaunia deng ran isteri- 
nja dan telah berarak-anak, maka diperbocatnjalah 
söboesh roemah diatas tanah poesaka kepoenjaan 
s0ckoe Isterinja. Setelah bergaoel vertahosn tahoen, 
co nbGehlah kemalangan, isteri itoe meninggu, Se- 
dang anuknja masih ketji!?. Mevoeroct "adat jang ass 
Il, Gia tidak boleh tinggel diroemah itoe lagi. Kesoe. 
salian itoe akan hilang k: lau sekiranya ada saudara 
perem poean dari isterinja jang dapat „digantikan ti- 
kar“, oentoek mendjaga roemah itoe. Amatlah soe- 
seh hati siajah itoe, karena adik isterinja atau jang 
an dalam soekoe itoe tidak ada! Dia tidak boleh 
membawa isteri dari soekoe lain tinggal didalam ree- 
lah itoe, dan tidak pocla ada orang soekoe laun jg 
Scan maoe tinggal didalam roemah ioe, karena ti- 
dak ada keoentoengan jang akan didaputnja. Dengan 
Hati Jang amat sedih dibawanjalah anak? itoe meran- 
tau dan soemah itoe tidak boleh dioesik-cesiknja, ti- 
Gak boleh didjoealnja. Kebetoelan cidak ada poela 
apakpja jang perempoean, harja laki? belaka. Maka 
taaklah ada jang ukan dapat tinggal didalam roe- 
Mah ang bdgoes itoe. Maka tetaplah rocemah itoe 
mMendjaat kepoenjaan soekoe isterinja, jar. tidak ada 
baindeboengannja dengan laki? itoe lagi.... mel 100" 
roet “adat. 
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Mantari Soetan nan Tinggi, karena sangat sne 
jang kepada isterinja diperboeatkannje poela isteri: 
nja itoe roemah diatas tanah poesaka isteri itoe O> 
leh karena pergaocelan lak? isteri itoe amat 1apoch, 
pala socatoe hari kedapatan Siisteri- main gila ue- 
ngan laki? lain. Maka terpaksalah bertjeral. Segala 
keroegian mendirikan roemah iboe. demikian djo ga 
kervegian diatas sawah jang dipageng, tinggallan 
mendjadi kekajean sissteri. Apabila “idduhnja soeduh 
sampai, (diapoen kawin dengan mainannja itou. Dia- 
lah jang naik mendjadi semanda diroemah bikinan 
Mantari Soetan nan Tinggi! ..... .. menoceruet adat! 

Datoex Berbangsa nan Moelia, merantau berta- 
hoenstahoen ditanah Djawa bertemoe djudohnja de- 
ngan Raden Adjeng Soenarjati, poeteri kadon Wonge 
sodipoetro, wedana pensioen. Maka terbajang bajung- 
lah diroeang matanja keindahan "alam Minangkabau, 
goenoeng nan doega berhadapan, Singgalang dan Me 
rapi, ngaral jang tiveram, boenji kereta api mendaki 
Anal, semoeanja terbajaug, laloe poelang bersama as 
nak dan isteri, bangsa Raden! Maka diperboeatnjalah 
seboeah roemah indah, memakai pendopo tjara ka- 


boepaten di Djawa, berpekarangan ioeas, diatas ta: . 


nah poesakanja sendiri, jang diterimanja toeroun-te- 
mocroen daripada Datoek Berbangsa nan inoelia nan 
Toea. Maka dipindehkannjalah kehidoepan bercemah 
tangga jang tenteram tjara di Djawa, atau tjara die 
doenja selveroehnja. kedalam “alam Minangkabzu. 
Seketika dia masih hidoep, tidak ada orang las 
in menggangyoc, tjoema inendjadi hoeah mocluet sa- 
dja dari tempat jang gelap. Mengapa Datoek Ber- 
bangsa nav Moelia, orang ber'adat berlembaga, ber- 
isteri orang Djawa! Hendaknja ada djoega isteri Os 
rang kampceng sendiri, tandanja orang beradab, Te: 
tapi Datoek Berbangsa nan Moelia, jang telah me- 
ngetjap lazat tjita kesetian isteri, tidak soeka meme 
pedoclikan kata2 toe. Achirnja Datoek Berbangsa 
nan Moelia djatoch sakit, sakitnja jang men bawa 
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AGUNG, ja. 

Tidak menoenggsoc berbuvelan, soedah njata pe. 
ebah mn. Mamak2 poesaka menoentoet, soepaja di 
| tjarakan bagaima: ja dosdoeznja roe mah itoe, KATO- 
va tertegak diat: as lanah poesaka, isterinja tidak 
sore Aak an jayi Joe adalah hak ker:ena- 
kan Datoek nan mendiang. Raden Adjeng ine jata 
kan, bahwa roemah itoe pentjaharian socaininja. 
Meroeroet fatwa “oelama, harta pentjaharian hendak- 
lah toeroen kepada waris menocroet sjara’. Maka ni- 
ak mamak didalam kampoeng itoe tidak keberatan 

tas djawab demikian. Sebab izoe hendaklah roemah 
noc dibongkar dan... dilu wa ketanah Djawa! 

Kesocdahannja dengan hati sedih, Raden Adjeng 
Soonarjati beserta anakznjapocn berangkatlah kewe 
ha! ketanah Ijiwa, dengan membawa kenang-kenas 
(gan jang sedh tentang Minangkabau! 

Begiloelah “adab lembaga, jang sebaris tidak loe- 
pa, setilix tidak biang. 

Kalau bockan begitoe, bockaniah Minangkabau 
samanja 

Dapatkah hal itoe dipikoel oleh angkatan baroe? 
Jang tanah airnja soedah locas? Poelang djawabnja 
kepada ninik mamak nan gadang besar bertocah! 
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Tocan Kasib gelar Soetan Pangeran, seorang 
goeroe di Pajakoemboeh bertjeritera kepada saja de- 
mikan: ¿Aba jang toean katakan itoe, makan 
benar dihati saja. Sekarang akan soja tjeriterakan 
kepada toean, socatoe perkara sedih jang betoel2 
.edjadian di Pajakoemboe h ini. 

„Pada soeatoe hari adalah seorang anak perem- 
poean tertangkap karena diteedoeh mentjeeri pada 
seboeal kedai. Anak itoepoen dibawa kemocka po- 
rgadilah. Hakim menanjai siapakah ajahnja. Moclas 
oela día maloe memberi tahoe siapa ajabnja, tetapi 
karena keras desakan hakim, kesoedahannja diberi 
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taboenja djoega. Roepanja ajahnja seorang Der'adat 


jang terkemoeka didalam negeri. Setelah hakim 
mendengar nama gelar ajahnja itoe, beliaupoen di 
banggillah. 

Setelah dipertemoekan dengan anak ito: dan di- 
tanjai, apakah dia kenal, beliau amat tertje gang: 
tengang. Betoel2 dia tidak kenal kepada anuk duce, 
Hakim wemberi tahoe, bahwasanja anak itoe mun: 
beri keterangan, bahwa beliaulah ajalnja. Beliau -e- 
bih tertjengang lagi, boekan diboeaf, boeatuij», Les 
toel2 dia tidak Kanan Laloe beliau bertanja kepada 
anak perempoean itoe, siapakah ibbenja dan siapa 
ninik mamakuja (penghocloenja). Luloe anak perem- 
poean itos memberi tahoekan nama iboenja dan ge- 
lar mamaknja. Baroelah beliau ingat, dan mengidg-* 
goek anggoekkan kepala dimoeka hakim, mengakoel 
bahwasanja memang perempoean jane diseboetn,a 
itoe pernah mendjadi isterinja, dan ditinggalkannja 
(ditjeraikannja) sedang hamil! Sekarang baruslah bo 
liau tahoe, bahwa djandanja itoe ala beranak, dan 
anak itoe telah besar.“ 

Tozan Soetan Pangeran, waktoe saja membueat 
boekoe ini, masih hidoep! Tanjakanlah kedjelasannja 
kcpadanja. 

Tjeriteranja djoega: 

“Pada soeztoe nari seorang laki2 poelang keroe- 
mahnja diloear dari kebiasaan, jaitoe tengan hari. 
Maka bertemoclah anaknja sedang bermain-main di- 
tengah halamai.. Anak itoe laloe menegoer, sebagai- 
mana kebiasaan anak2 jang berladjar sopan: ne 
dak kemana mamak?, 

Sijah tertiengang dan hampir marah. Laloe di- 
tanjakannja kepada isterinja, mengapa anak berkata 
begitoe, Siister djoeza marah kepada anaky»ja, me- 
ngapa berkata mamak kepada ajahnja. Anak tadi me- 
rasa dirinja tidak bersalah dan tidak patoet dimarahi". 

Tentoe sadja bunjak anak2 jang tidak terang 


benar olebnja rcepa ajahnj3, sebab perkara jang as 
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mat djarang laki2 ada diroemah isterinja siang hari. 
2oclanenja hanja malam dan hilang pagi, Hanja 
waktoe makan sadja ada diroenah. sedang anak ber- 
malu main. Dan tidak boleh lama? diatas rocmah, 
apalagi djika siajah itoe beristeri sampai bertiga a- 
“tau berempat poela. Apalagi kalau gilirannja diroce 
man isterinja itoc sulrnai seminggoc-seminggoe. 

Lon bagi perempoean hal itoe tidak poela dja- 
di soal, dia hidoep bockan dari nafkah soeami, teta- 
vi dari hasil harta poesaka sendiri. 

Snctan Pangeran masih hidoep, tiobalah tanja- 
kan kepadanja. 

Dan kalau saja maoc, tentoe saja dapat me- 
neverapoelkan tieritera inatjam jaug dari Soetan Pa- 
ngeren itoe barang scloesii. lagi. 


MENGHADAPLAH 
<EMOEKA 


Indonesia telan merdeka! | 

Minangkabau sebagai daerah istimewa tidak ada 
lagi. Beekan Minangkabau sadja negeri jang berko» 
boedajaan.Djawa dengan pendoedocsknja jang 90 ral- 
lioen, djoega mempoenjai keboedajaan lebih tinggi. 
Didalam Indones a jang telah dipersikoeken toe, 
moelanja Lidoep berbagai poeak dan baka, beradab 
sendiri, beradja sendiri, bergodam balai djingga poe: 
la; 

Hindarkanlah tempocroeng itoe dari kepala, dan 
lihatlah kiri kanar, akan kelihatan langit itoe lebih 
loeas. 

Kita akoei sebagai dikepala karangan ini kita 
toelis, bahwa memeng Minangkabau lama telah “ine 
laloei tarch jang silang gemilang. 

Tetapi zaman itoe tidak bisa divelang lagi. 

Kaoem Agama memoedji Toeankoe Imeni Bon. 
djol jang hidoep 150 tahoen jang lalce. Djika sekira- 
nja beliau hidvep sekarang, Toeankoe [Imam tidak a- 
kan tjotjok lagi dengan zaman ini. Maka Minangka- 
bau Lama itoe akan tinggallah didalam tarich, dida- 
Jam setoetan dongéng ahli pedato ketika bertegak 
penghoeloe, sebagai tinggalnja nama Toeankoe Imam 
itoe poela. 

Kita akar memerangi boeta hoeroef!. 

Padahal ,,boeta hoeroef* itoe adalah pertahanan 
tempat 'adat bersarang. Karena bila telah rata ra'jat 
pandai membatja, matanja telah terboeka, dia akan 
membatja bockos tentang segala oemat, tentarg' se- 


gala bangsa diloear Minangkabau, jang telah madjoe. 
Dio akan tahoe, bahwa hanja dia sadja lagi jang ting- 
ga didalam koeroengan “adeb berbangsa kepada :bo6. 
selovvroch doenia jang telah madjoe, telah hidoep di. . 
atas dasar rocmah tang ah | 

Urang lain membanggakan: Tjoba lihat Sjech 
Anmaa Chathib, boskan dah orang Minangkabau? A- 
306 Sam, bockankah orang Minangkabau? Abdocl 
Rival, boekankah orang Minangkabau? Mohammad 
Hatta, presiden aa Renoeblik Indonesia, boekan- 
Kan oreng Minaugkabau? vatoek Tan Malaka, bapak 
Repocbiik Indonesia, bockankah orang Minangkabau? 
DA Am r, Adinegoro, Nasir Pamoentjax, Djanan Thaib, 
Siabra, voekankah semoenuja itoe orang Minangka» 
bat? Mengapa Jitjela djoesa “adat? Itoelah tanda *a- 
dat Minangkakau tinggi! 

Toean! Pan itoe adalah ventock memoekoel 
tocan sendiri! 

Orang orang jang ternama dan besar itoe, kita 
akoci memang anak Minangkabau 

tetapi mereka telah mentjapai kemadjoean itoe 
lalah setelah mereka lepaskan dirinja daripada ikatan 
“loehak nan tiga, laras nan doca,. Terang? Dr. “Ab- 
dooikarim Amaroellah menjatakan ditanah pemboeae 
nsannja, seketika dekat sa'at wafatuja: “Adatlah jg 
mengorbankan saja“ 

Dan setelah beliau terbocang, dihari toeanja jg 
tinggal tiga tahoen itoe, waktoe itocluh duenia Ine 
dones'a tahoe betoel siapa dia. Alangkah banjaknja 
keroegian tanah air, selama beliau tetap ditanah 'as 
dat. 

Soedah habis masanja doedock mengobrol dipe- 
lantar. Harilah tinggi. Soedah haois masanja bernja- 
Uji berpedato mentjoerai paparkan sitambo lama. 

Dahoeloe anak perempocan Minangkabau tidak 
boleh kawin dengan anak loear kampoegnja, tetapi 
orang Kota Gedang sadja jang dikenal keras “adat 
oleh pencoedoek Indonesia, karena orang Kota Gedang 


1g perempoean jg moela? masoek sekolah agak tinggi. 
Sebetoeluja selverosh Minangkabau dasainja begitos, 
tidak boleh bersoeami orang lain. Sekarang “ulat i 
toe, walau Lantioer tjelana doedoek bersela membi- 
tjarakan “adat, tidak dapat dipertahankan iagi. La- 
rang anaké percinpoean itoe sekolah, larang matanja 
melihat keidear, berikan kepadanja kembali alat 
bertenoen, soeroeh bertenoen dihalaman, dibawak ke- 
moemng hidjau, dinaoeng delima angsa, ditengah 
halaman nan locas, diuoceka roemab nan gadang, s€- 
bagai didalam tjeritera Telipoek Lajoer dengan goe? 
roenja Kak Poeteri Kelin dan Soetera. Baroe bisa hu. 
itoe dilarang. 

Ninik mamak tidak sanggoep menghambat ke. 
mevakan laxislakinja jang telah hinggap hatinja re: 
pada gadis lain, gadis beli, gadis Scerda, gadis Diae 
wa. "Alamnja telah locas. 

Tidak oesah poesing djoeza, kemana anak 'Loc 
berbako, Sebab dia anak Indonesia toelen. Anak-anak 
Itoelah jang bersemangat wadja di kota Medan, di 
Djakarta, dan di Bandoeng. 

Bagaimana sikap kita? 

Dapatkah zamau dihambat? Dapatkah riwajat 
ditahan dengan celoendjoek? Dapatkah air ditahan 
dengan badan sendii ditengah-tengah batang «ir jg 
deras ito? Nabi pernah herkata: “Barang spa jang 
tidak mengenal Imam zamannja, matinja adalah mati 
djahiliah, | 

Sikap jang betoel hanjalah satoe. Torroe'i Zas 
man itoe. Roebar tenipat tegak dengan radikal, 

Poligami djangan diandjoeraudjoerkao djoega, 
karena moedlaratuja lebih banjak daripa mamfurat- 
nja. Djangan banja mengingat banjaknja pere. npocan 
tidak bersoeami, kalau poligami dihentikan. Tetapi 
ingatlah bahwa anak2 jang tidak berketentocan hi- 
lir moedik hidoepnja karena poligami, akan lebih 
banjak daripada perempoean tidak bersoemi. Dar 
hoeloe poligami dapat Jikerdjakan, Karena hidoep 
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sampai menjampal. Sekarang, barangsiapa jang ada 
rasa tanggoeng djawab mengerdjakan poligami, nam- 
knja sangat sengsara melakoekannja. 

Mobalah pikir! 

P Jung akan kita hidocpkan di Minangka. 
bar jan? | 

A akah orang semanda „bapak padja“ jang tis 
ha malam hilang beresoh, sebagai diloekiskan Da- 
toeg Pandoeko "Alam dianiata boekocnja Rantjak Di- 
la ooh, atau ajah jang bertanggocng djawab? 

Tjobalah Dikir 

Kalau orang senda bapak padja, berbinilah 
berapa soeka, dan propagenaalah dinana mana mem- 
pertamankan „adat Minangkabau jang ta” lapoek di: 
hoedyav ta lekang dipanus”. 

Propagandalab dimana mana, dan tentanglah kes 
Mitu djocan. 

Tetapi kalau ditoercet aliran zaman, ajah mem 
banuing anak, poligami moesti hapoes, roemah ta gg: 
mesti tegak, c0elu: 2h adat kian na kian habis. lan 
benghosloe tinggal gelar sadja, koeasanja tidak ada o 

Padi pakaian adat itse adelah boekti, banwa, adat 
lan. poesaka vesang” itoe soedah perioe dilipat. Saloek 
jang bagoes itoe tw cebahaja dengan koekoe pandjang 
bangsawan Tionghoa? lama, raendjadi tanda, bahwa 
beliau tidak bisa kerdja keras, demikian pocla kaki 
anak perempoean jang diketjilkan. Salvek itoe tidak 
visa dibawa bekerdja, demikian djoega pakaian “adat, 
»adjoe bertanti, tjelana lamboek, kain sembiri dan 
lain2. Ta' ada orang jang berani lagi memakai tiap 
auri, hanja oentock tontonan sadja. 

Kegitoc poelalah ‘adat! 

Bockan saja menertawakan adat, boekan, seka- 
I-kali boekan, Saja tjecma meratapi “adab, KET 
djasanja belah besar dizaman doeloc. Dia telah meme 
pertahankan tanah ini beratoes tahoen dari pengas 
roeh asing, meskipoen tar sanggoep abl memperba- 
hankan gadis2nja diroesaxkan Djepang. Saja merala- 


pi “adat jang indah itoe, jang tjantik itoe, teiah 
al “Osmoernja, telah habis pekerdjaanoja dan 
telah kembali ketanah, sebagaimana kembalinja tiap2 
machloek. Hanja Toehan jang kekal dan abadi. 

Apalah lebih besarnja adat Minangkabau dar. ke- 
radjaan Roemawi? Apalah lebih besaruja “adat Mi, 
nangkabau dengan keradjaan Bani Abbas? Senoea- 
nja telah habis. Datang -hidoep- dan mati, menoc. 
roet soennah Allah. 

Saja meratapi goenoeng Merapi dan semaraknja, 
saja meratapi lakonnja saloek jang telah habis Roe. 
mah "adat jang bagoes itoe haroes diroentoek, didi» 
rikan diatas roeboehanuja roemah2 model menocroct 
zaman, jang masoek oedara kedalamnja. Tjoema di- 
dirikan sadja beberapa boeah roemah “adat di moe- 
sioem kebuen binatang Bockit Tinggi, ocktoek dite- 
ngok.tengok dan disadari dengan menarik nafas 
Ta” cebahnja saja dengan kaoem Badosi ditansh “As. 
rab meratapi oenta, karena telah dika.ahkan oto. 

Saje, kasihan kepada oenta, tetapi oto perlo>! 

Tidak dapat dimoegkiri, bahwa ,'adat lama pues 
saka oesang” itoe penceh dengan nitmat dan ketit ga 
gian. 

Tetapi tidak dapat poela dimoengkiri, bahwa 
dia tidak maoe dipasangkan dengan zaman lagi. 

,Adat Minangkabau tidak lapcek dihoedjan dan 
tidak lekang dipanas, perkataan itoe terat sekali, 
karena jang tidak lepoek dihoedjan dan tidak lekang 
dipanas ialah batos, Dan batoe itoe sekarang socdah 
berloemoet. Maka soepaja dia tersimpan dan tetap, 
berharga, baiklah kita masoekkan dia kedalam ge- 
doene artja (mcesioem), disana banjak teman naboe 
itoe, dalain berbagai bagai bentoek. 

Kita menangis ketika keloear dari kandoengan 
iboe kita, karena kita belvem tahoe, bahwa pada hi- 
doep jang akan kita hadapi ada pesia n? mat. Kita 
takoet mati, karena beloem jakin benar bahwa da 
lam kehidoepan jang baka itoe ada voela ni'matnja. 
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Sebab itoe djanganlah kita terlaloe meratapi 
armat zamen jang hi lan. karena zaman jang akan 
kita hadapi ada poel n'matnja. 

Kian lama kian bertambah besar djocmlahnja a- 
nak Minangkabau jang tidak merasa poeas lagi de 
ngan hidoep menoerocl. soesoenan “adat lama, meski: 
poe? mereka masih menganal pepatah. Sebab itoe 
mereka hidjrah, pindah keloear nezeriula. Disana mes 
reka m: dapat kehidoepan haroe dia djarang men: 
djadi mu'moem, hampir selaloe djadi imam, walau 
dalam kerdja apa djovga! Padahal mereka tidak di 
lingkoeng 'adat lagi. 

Tentoe sadja lama2 golongan demikian akan he- 
sar pocia A NA sendiri. Ta- 
nah „ota“ jang dizaman Belanda bernama eigen- 
dom, Tn akar diperlocas, sehingga orang jang 
hendak hidoep dengan anak dan isterinja. dengan 
roemah tangganja, dan mentbjari tenteram dihari 
tocanja, pertambeh besar djoemlahnju. 

.Konbue dizaman Indonesia merdeka, jang orang 
diberi kebebasan memilih pendirian hidocp, tidak 
kan dibiarkan dan diaenuugkan lagi oleh hakim pe- 
ngodilan negeri, djika keme mak An menda wa mamak 
jang pergi Munjisibkan diri dengan anak dan isterinja 
itoe 

Banjak anak Minangkabau tidak soeka lagi ting- 
gal dinegerinja, bockan karena tanah Minang soe- 
dah sempit Tanah Minang masih loeas boeat mene- 
rinia poeteranja. | 

Penducedoeknja baroe doea setengah milioen, pa- 
dahal lueasnja dari Mocara Tjoebadak ke Inderapoe- 
ra, dosa hari perdjalanan oto, masih banjak tanah 
Kosong. | 

Pontoe kelak akan diberikan tanah2 itoe kepa- 
da jalak Minang jang hendak memboeke. negeri des 
ngan soesoenan baroc, socsuenan ajah dan anak, 
vockan mamak dan kemenakan, 

Adaboeb kampocue2 jang telah toea itoe, ten- 
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toe akan dibiarkan matang sendiri, karen. boeta 
hoeroef akan hapoes sendiri poela dari “alam Minang- 
kabau. , 

Berbahagialah orang jang insaf akan hsl ini! 

Marilah kita teroeskan langkah kita kemoeka. 
Djanganlah mengitjoeh diri. Orang jg masih berso- 
rak sorak menjeroe poetera Minangkabau „memperta- 
hankan, membangkitkan, menghidoepkan" “adat lama 
"poesaka oesang, adalah salah satoc dari does, Pertas 
ma jang singkat pengetahoecannja dan penglihatan: 
nja, kedoea orang jang melawan akan soeara hati 
ketjilnja sendiri, jg ketika moslai melangkal soedah 
merasa tidak jakin akan kebenaran pendiriannja. O- 
rang ini, baik jang pertama atau jang kedoca, akan 
berhenti sendirinja, atau ditinggalkan orang, karena 
,Herdjoealan dipekan tinggal". 

Didalam Indonesia baroe, meskipoen adat lama 
belah mati, bockanlah berarti kita akan kehilangan 
‘adat. 

Tiap2 bangsa akan berdiri dengan kebordajaun 
dan “adatnja. Anasir4 dari pada “adat Minangkabau 
jg baik itoe akau tetap tinggal mendorong semangat 
kita berdjovang menempoeh zaman baroe. Beratous: 
ratoes orang sebagai Agoes Salim, sebagai Rivai sus 
bagai Amir, Yamin, Adinegoro, Hatta, Sjavrir, beras 
toes ratoes sebagai Ahmad Chatib dan Tan Malaka, 
akan timboel kelak, didalam masjarakat, menegak- 
kan kebocdajaan dan adat jang lebih besar, Jalbot 
kebbedajaan dan “adab Indonesia. Dengan berpang- 
kal dari roemah tangga, jg ajan mendjadi kepalanja, 
diseloerceh Indonesia, bahkan diseloeroch “alam. 

Indonesia Raja, Indonesia permai dan persatoe: 
an bangsa Indonesia jang indah abadi, sedang kita 
bina bersuma-sania. Semoea bahagian kebangsa.n ki- 
ta memasbekkan bahan2 oentoek mengokohkan ta- 
nah air itoe. 

Bangsa kita dari poelau Djawa ada men'impan 
barang poesaka “ng telah beroemoer lebih daripada 





600 tahoen, jaitoe bendera Sang Saka Merah Poetih. 
Mereka telah datang kedalam persatocan besar itoe, 
membawa benderanja jg penoeh riwajat, jang telah 
pekat merahnja karena darah perdjocangan, dan ma- 
sak poetihnja karena kesoutjian. Bendera itoelah bak. 
tinja, goena menjamboeng rantai persatoean jang das 
heelou- Seriwid jaja melalosi Majapahit, menvedjos 
Inlonesia Rara. Bendera itoe telah D nama 
uja mendjadi Bendera Indonesia. Dan bangsa Djawa 
mendjadi bangsa Indonesia! | 

Bangsa kita dari tanah Melajoe mendermakan 
batasanja oentoek mendjadi bahasa persatoean. Na- 
ima bahasa itoepoen telah ditoekar mendjadi bahasa 
Indonesia, dan bangsa jang empovijw bahasa, jang 
hidoep dalam kepoelavan ini, poen mendjadi bangsa 
Indonesia. 

Hatta pendoedock Socmatcra Timoer, toeroet 
mendermakan pitii beloedoenja, pitji jang telah dipa- 
kai mendjadi kemegahan oleh Peresiden Jan wakil 
Pcresiuen kita. Pitji itoepoen telah mendjadi pitji 
Indones a. 

Kita duri Minangkabau ada mempoenjai kehas 
loesan bahasa, mempoonjai pepatah dan  petitih, 
mempoenjal pantoen dan seloka, perasaan jang halocs2. 
lihatlah  berpocoeh.poeloeh Na d'angga Indonesia, 
membawa kehaloesan bahasa itoe kedalam  Incboek 
reboudajaan dan kesoesasteraan Indonesia, dari Mi- 
pangkabau. Iloe dik Amir, Yamin, Salim, Natsir, 
Marak kous!i, Abdoel Moeis. dan lain2, dari Minang- 
kabaul!). toeroet membina bahasa jang akan berpe 
rgarveh besar didaerah Asia Tenggara dizaman jang 
akan datang! 

Sebagai didalam kebangsa an Djerman, bangsa Prui- 
Sen mendapat tempat istimewa, anuak Minangkabau 
akan mendapat tempat istimewa poela dalain Indonesia 
Baroc sebab anasir adat toeanja jang telah terkoe- 


11) dan djangan loepa .... Hamka djoega! (árs) 


boer itoe tetap djocga meninggalkan bekas jang isti- 


mewa didalam djiwa poeteranja. 

Menghadaplah kemoeka! 

Lihatlah tjanaja terang ada dihadapan kita, gi- 
lang gemilang. 

Marilah kita melangkah kesana! 

Merdeka!! 


one a A rc 


amas Sea. Hn. 
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Di Soematera Timoer belah Lerdjadi Repolocsi 
Social jang paling hebat. kudju2 dan 3oelthan9 jang 
diberi kebesaran oleh Belanga, telah diloent Ejocrk an 
oleh rajab dar singgasana dan kebesarannja. Sjoe- 
kueriah raden ninikinam»k dan kepaja2 “adat di Mi- 
ADGA troak memposrnjal koeasa seloeas kocasa 
puta Te oonde ri Teater Ob Gn Sehingga Ue 
Gak berajadi di Minang bau nal jang menjedihkan 
sebagri di Soematera Yi der itoe. Tetapi, lantaran 
repolo: si Ini njata benar baya Kocasa Jama ninik- 
namak tidak dapat dipertaba n lagi. Rakjat tidak 


dapat melocpakan, karena kedjadian itoe beloem dla- 
Aa Dizatdan n Lt bergerak monge sen boot kemerdekaan 
Pe ikana aklah jang dipergoen+kan 


ha 
Os Belanda ón perkakas menghambat Kema- 
E E rajat. Jang tocka:. e “web mentjoetjoek toga 
a lala h demang dan asisten demang model lima. 
Muka ninix-mamak inilah jang dipergoenakan meng- 
namba Permi, Moeh TAN A JA, P.S.I.1. dan gerakan2 
jarg lain, Malahan ada jang dipergocnakan menghas 
- gi Djoeméat, sebagai kedi adian di Solok ditahoen 
939. Ditahoen 1941, beborapa boclan sebeloem pe- 
NE njaris keloear satoe peratoeran, (ordonnantie) 
ovntock membela ninik-mamak. 
tocan “Abdocl Malik Ahmad, seorang pemoeda 
kelahiran neceri “dat (Soemanik), pernah berkata: 
sNIHkmumak disuman Belanda dan disaman Die 
par g lebih barjak didjadikan tontonan. Mereka disoc- 


Es 1 O MENE A NO a AN ia r E M E E. 
roen mexakxal DI “tadas, destal K aroet hitam, 
aloe disotroch 


JEN, a F e VE LE 
berbaris-ba 3 mor : ti UN o $ resid en, alau 
— K E wi kag. Dia Gamon be dat Sere moe r ba: 
rang satoe djam atau do e berpanas di itanak lapang. 


Sete a itoe ( digambar, dinasockkean kedalam film, dis 


ANA 
"E as 


kirim ke Eropah atau ke negeri Djepang. Tuean£ be- 
sar itoe doedoek dikoersi, memakai pajoeng, ninik- 
mamak itoe diatoer barisannja oleh opas. Setelan see 
lesai digambar, beliau? poen boleh poelang!" 

Tentos sadje dizaman berdjocang mentjejal [n- 
donesia Merdeka, pegawai? repoeblik tidak ada ke- 
sempatan menboe: at tontonan, itoe. 

Datoek Bagindo seorang niniks mamak jang te- 
lah a modern dan “djadi kepala negeri ange 
katan ra'jat di Batoe Kambing dizaman merdeka, 
berkata: “Zaman beroebah dengan tiepat, Komite 
Nasional telah berdiri ditian tiap negeri. Sebab itve 
Kerapatan Negeri der gan seidirinja tidak ada kerdja- 
aja lagi. Walaupoen diberi kesempatan, kesanggoce 
pannja tidak poela ada. Sebab itoe walavpoen bagui: 


mana orang bersikeras moeloet mempertahankan sts 


dat lama poesaka oesang, namoen riwajat kami se: 
bagai ninik-mamak telah habis!" 


Pengarang laloe bertanja kepada toean itoe: “Boes 


kankah engkoe seorang uninik-mamak? Dan boeken- 
kah engkoe Jaag terpilih djadi kepala negeri dengan 
socara rajat banjak, atas kesepakatai. Komite Nasi 
onal dan pertayg?“ 

Beliau mendjawab: “Saja perl jaja, Wajaupo Hi 
saja boekan ninik-mamak, tentos saja djoega je akan 
terpilih, karena saja dipilih boekan karera ninik ma’ 
mak, tetapi karena saja dipandang tjakap olen unak 
negeri Batoe Kambi sr 

Seoreng pemoeda di Batipoeh berkata: “Ditems 
pat kami ini orang memakai “adat Koto Piliang. 
Penghoeloe berpcesjoek-poctjoek. Pada mass lima ta- 
hoen Ini soeuah 7 orang penghoeioe poetjock jang 
meninggal doenia. Jang masih hidoep hanja tinggal 
empat sadja. Tidak ada roepanja niat daripada anak 
bocah renghoeloe jang bertoedjoeh itoe heudak mem- 
bangkitkan gelar jang telah terbenam itoe lagi. “Poe- 
saka soedah dilipat" Sebab petama ongkosija ter- 
laioe besar, keloea pemoeda2 memandang bahwa far 


f 





cdahnja tidak ada lagi.“ 

Saja djawab: “Sjocko cah! Kalau begitoc tentoe 
Achirnja jang lain? iftecpoca akan ia dioega, ka- 
rena jang kekal hanja Allah!“ 

iceroe kila jang pa A.R Soetanr Mansoer 
berkata: “Riwajat sadat dishilijah itoe sendirinya soe- 
daa habis, Dia tidak bisa mempertahankan dirinja lagi. 
Dan tidaklah ada pangkat jang pal pg dikoc bocki Toe- 
han, lain daripada panel as penghoeloc dan minik-ma- 
mak. Tarich tidak dapat ció pana kaoem “adat jg 
paling besar daiam segjarah. Merekalah jang telah 
mer djeroemoeskan Imam 8ondjol dan menghalangi 

agama di Minangkabau, din mereka poela jang men. 

unos Belanda e lau Tjingkoek oentock me- 
ngalahkan kaoem agama. Kocutji Minangkabau tidak- 
lan akon terboeka Na bidak pocteranja sendiri jg 
yunjerahkan koentji itoe kepada rossoeh“. 

Adu ninix-mamak membantah „Padoeka engkoe. 
Kami jang sekarang bockanlah Kaocem ‘adat je men- 
diunpect Belanda, itee, Kami adalah kaoem *adet di 
saman Indonesia Merdeka. Orangnja soedah laini“ 

la hau mendjawal: , Te tapi adat jang toean pas 
kai sekarang itoc, adalah waris jang didjawat, poe- 
saka jing ditolong daripada nénćk mojang jang da- 
socios, toeroen temoeroen! Kalau benar toean setia 
kepada bangsa dan tanah air, Jebocrkanlah diri kepa- 
Ue ena 

Mendengar perkataan bedau itoe, tcringatla h ki. 
va Kepada Prins Konoye pangsaWai Djepang jg meme 
bvenoeh diri itoe. Setelah negerinya menghapoeskan 
zaman feodal dan memasoeki zaman demokrasi, des 
ngun tidak ragoe2 lagi laloe membocang gelar Prins 
nja, Can mendjadi bean Konoye sadja. 

Demikian djocga Prins Soeardi Soerjadiningrat, 
deri kelocarga Pakoe Alsin Djokaja. Karena insafnja 
akan peroebahan zaman, aloe memadjzekan pendidi- 
kan bangsanja, dan elit titel nengratnja jang pan, 

djang itoe. Dan mencekarnja dengan Ki Hadjar De- 


Sz 
agar ED aaa 


wantara, 

Demikian djocga Raden Mas Tjokroaminoto, tjoe- 
tjoeanda regen Ponorogo, ketika mendirikan Sjarikat 
Islam. Karena bj: ntanja kepada rajat, telah dileboor. 
uja titel TT a itoe, Dan te hecu 1026 beliau 
beroctoes ke Mekkah, poslangnja dipakainya salar al, 
Hadji “Oemar Said Tjokroaminoto, Pernah beliau 
berkata: “Siapakah maoe beli titel Ralen Mas saja, 
saja maoe djocal seperak setengah 

Sebaliknja di WADA sapa beberapa kacera tjer- 
dik pandai jang selama ini | tidak kenal.mengenal de- 
ngan masjarakat eh a, laloe membajer “da 
y darah disasap, An cilapah*, laioe memakai gee 
lar „Datoek“, Datoek Rangka) o Moedo , Datoek Suetan 
Maharadjo Bo: ar nan Ca Datock Kado: ¿Anglo 
nan Tinggi, meskipcon tidak pernah memerintah las 
ngib, Datock Gadang Rangak, meskipocen dapet pone 


(En supoeloeh didalam hal diam, dan laia2nja, jang: 


diletak dibelakang titel Mr. dan Dr. 
Demang2 a Belanda membek titel Datock 
ocpaja pengarochnja lebih besar! | 
Y % 
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Di Padang Pandjaig pernah diadakan rapat 
koordinasi segala perkoemboelan di Minangka vina, us 
tas andjoeran Komite Nasional Poesat Soematera 
Barat. Segala party datang, segala perkoempoelan 
jang berpeingaroeh mengirimkan wakil. 

Jang mongemock: kan oesocl2 koordinasi itoe i 
alah kepala rombongan pemoeda dari Djawa, Moe: 
hammad Kemal namanja, mahasiswa Sek olah Tabib 
Tinggi. Diperooe atnja rantjangan, bahwasanja lanta- 
ran party politik telah banjak, hendaklah G a dja’ 
lan koordingsi dan diadakan disiplin dan mana? va. 
tay politik jang bersamaan asasnja djadikan setoe 
sadja. Dj angan sampai ra'jat memasoeki docx yartay, 
Tan rata hendak nja keinsafau berpolitik itos. 


A A Mann man A 


a di: an bonita PA 


Maka terdjadilab debat - mendebat, anggar lidah, 
bersitegang ocrat leher, memvertahankan pendi tan 
masing2. Ada jang membantah oesoel itoe, aga jang 
menerima. Keterangannia pandjang2, aksinja lebih 
melebihi. Sampai rapat itoe berdjulan satoe hari la- 
Manja. Achirnja uesuci Kemal itoe diterima djoega. 
Sesoclah poetar kesana, belit kesini! 

Kemal doedoek dekat saja. Dia berkata kepada 
saja: „Bapa! Mengapa seLenarnja orang disini?! Da- 
lam perkara merantang bitjars didalam rapat seper- 
ti Ini, kami pemoeda? dari Djawa tidaklah pandai. 
Kami hanja pandai memotong leher nica! Kami ha. 
aja pandai berontak! Kami tjoema pandai mengam- 
bil poctoesan dengan tjepat dan beres. Bagaimana 
timbangan bapa dalam hal ini?“ 

“Kemal! Rocmah Gedarg Minangkabau tidak as 
di tempat bocat laki2. Buskuu laki2, sebab itoe ba: 
liklah ke Djawa; Disana tempatmoe! “djawab saja. 

Al mata pemoeda it e menggelanggang! 

Anggar lidah jang scroepa itoe adalah samboe- 
ngan djiwa masjarakat Minangkabau jang lama. Di. 
waktoc berhelat menegakkan penghoeloe, berhelat 
‘adat, maka ahli2 litjara, ahli “adat, tidak keberatan 
bererggar pepetah dan petitih dari moelai pockoel 
7 malam sampai pockoe) 7 pagi, hanja karena memas 
bibjarakan sambal jang koerang, atau salah soesoe- 
hut dcedock didalam helas, jang patoet doecdock 
membelakangi dinding (ninik mamak), berletakkan 
membelakangi kamai torang semando). Dan lain2. 
Setelah kedowu belah p'haknia pajah, matanja soe- 
din memerah karena tida: lidoer, achirnja dihabisi 
SANA 

e 
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Didalam satoc negeri telah terdjadi rapat koms 
binasi diantara ninik mamak, kaoem pemoeda jang 
tergaboeng didalam P. R. L, kaoem saudagar, kaoem 


A o ea 


agama, dan kaoem pegawai. 

Moe'a2 1apas itoe berbaoe “adat, hendak d:svesoen 
tjara pesambahan lama. Pemoeda2 roepanja djemoe 
melihat, mereka menoendjoekkan tangan meminta 
bitjara. Ada ninik mamak jang toea merasa kebera: 
tan, pemneda itoe ditvedceh melanggar “adat. sebab 
mengantjoengkan tindjoe minta bitjara, Menoercet 
kata beliau, hendakleh disoesoen djan jarg sepocloeh 
mengedarkan sembah kepada ninik mamak. a 

Anak moela itoe marah. Dia be "kat: (TN 
sekarang zaman repoloesi. Sembah djongk kok telah 
habis. Kalau ninik mamak maoe kami bawa meng- 
hadapi zaman baroe, terimalih peroebanan barse. Se- 
dangkan radja? di Soematera Timoer dan 1.dj42 di- 
Djawa jang terang berdaulat, lagi menijeboerkan di- 
ri kedalam ra'jat, apatah lagi ninik mamak jarg di- 
dalam  seboeal negeri kevil jang hania ber] o0:1d0€s 
dock 1000 orang, kadang? sampai 40 orang, 

Dengan bernafsoe pembeda itoe berkata poela: 
“Semoea. kita haroes berkoerban oentoek tanar air! 
Kami pemoeda bersedia mengoerbankan darah dan dii- 
wa kami, oentoek Iboe Pertiwi! Engkoez  kuocm pe: 
gawai, apa koerban engkoe2?“ 

y Biar kami berpangkat atau kami meletakkan 
djabatan, bagi kami sama sadja. Kami akan teroes 
bekerdja oent toek tanah air Pada zaman pembinsar, 
ini, kami kaoem pegawai akan mem does kesalahan 
kami, dahosloe kami boedak Belanda bedak Dispang, 
sekarang »oedak ra'jat jang kami tjint a" 

Pemoeda itoe bertanja poela: “Kacem saudagar, 
apa pengoerbanan? 

“Harta jang kami dapat, sebahagian dan kalau 
perloe semoea oentoek tanah air. Toean2 pemouda 
djadi TRI, djadi Hizboellah, djadi tentera atan ba- 

sal lain. Kcerang wang, minta kepada kaini. Kam: 
- bersedja.“ 
Pemneda itoe bertanja poela: “Orang tanji?“ 
“Ilasil sawah kami, ialah boeat negara! Kami ta 


El 
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“rapot i | 
Pemoeda itoc. menoleh kepada ninik-mamak, ter- 
octama kepada jang toca tadi: „Ninik mamak kami, 
sezala golongan telah berkorban. Kami minta poela 
pengorbanan ninik mamak kami,“ 

„Apakah jang Nah kami korbankan?" 

yrlanja ll fe sas. nyah Pemoeda. -1L0s, 
ato NA Lempoerceng jang  menoetoep 
kepala, dan ketahocilah babwiosdocnia iosas, Peladjari- 
lah peta boemi Mine zkabuu hanja sebesar ruah 
sadja didalam kepoelasan Indonesia". 

Waktoe saja men ongar berita itoe disampaikan 
orang kepada saja, saji berkata kepada jang memba- 
wa kabar itoe: “Begitoslah semangat pemoeda! Dia 
tidak pandjang pikir, dia mendorong an sadja. 
Apalah goenanja ditentang djoega minik? kita jang 
Lelah toca itoe, padahal beliau2 telah dekat waktoe 
la, dan ‘adat jang divertabankannja itoepoen walau 
tidak ditentang, namoen masanja soedah habis!“ 

Berkali-kali sedjak palang ke Minangkabau, sa- 
ja diocndang orang menghadiri rapat2. Pernah saja 
hadiri Rap at Besar Persjerikatan2 islam di Boekit 
“inggi. Berkali-kali saja hadiri rapat Masjoemi, de: 
mikian djoega rapat Moel lammadijah. Dan berkali- 
kau poela rapat2 dan tabligh dikampoeng-kampoeng. 
uga kail dengan boclan ini saja hadiri rapat besar 
ditanah lapang Memperingati tanggal 17, tanggal ke- 
merickaan Indonesia. 

Bloem sekali djocga DN itoe jang dimocial 
pada diam jang ditoelis didalam perogurama. Hatta 
yapab koordinesi di Padang Pandjang, jang diandjoers 
Ker Oleh Komite Jasion: a, NS ri oleh orang2 ter. 
kunocka dokter dan meestes, wakil party2 politik, 
den dihadiri oleh residen Pn Menocroet soerat 
oendaran repat dimoelai djam 9, “Dan rapat itoe CL 
meai vunja doea djam sadja terlambatnja dari jang 
teitvelis iboe, jaitoe poekoel 11, 

Lantaran itoe kerap kali benar kedjadian, me- 


de 


noeggoe moelai jarat, lebih lama daripada rapat itoe 
sendiri. Seroepa tendi menoeggoe tjoekoep movutan 
dibawah djam gedeng di Boekit Tinggi, lebih lama 
menoenggoe tjoexoep moeatan itoe daripada pe: jala- 
nan bendi ketempat jg ditoedjoe. 

ini adalah satoe boekti daripada keloem adanja 
djiwa repoloesi dizaman pembinaan ini di Minargxa 
bau. Karena mexnoeroet pepatah: “Pikir itoe pecita hati, 
nanang seriboe akal," Dan „Biar lambat asal selamat, 
tidak lari yoenoeng dikejar". 

Dincgeri negeri jang telah mendalam djiwa repo- 
loesi, rapat itoe amat mendjadi perhatian. Didjandjis 
kan rapat poekoel 9, poekoel 7 panggoeng telah po: 
noeh sesak oleh pendengar. Selaloe pendengar dahoe- 
loe daripada pengandjoer rapat. 


Dalam rapat-rapat negeri jang telah berpotoce 


si iboe oepatjara banja sekedar perloe, penting dan 
ringkas, sehingga sesoedah mendengar rapat, masih 
ada kesempatan bagi pendengar poeat mentjari penge 
lidoepan. 
9 2 
8 
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Disamping T.R.1, Tentera Repocblik Indonesia, 
jg didirikan Pemerintah, ra'jatpoen mendirikan pues 
ja tentera2 dan barisan. Niatnja lalah gceba meme 
bantoe tentera dan pemerintah dizaman re poloesi, 
djika sekiranja diplomasi gagal. 

Al-Koerán menjabaka “ Doenia ini ha Jalah ma: 
in? dan senda yoerau saja". 

Sabda Tochan ¡boe tepat benar dengan kedja- 
Jian. Inggeris memahoemkan, bahwa día datang ke 
Indonesia tidak akan iventjampoeri pol.tik Indonesis, 
Dia hanja datang meloet o sendjara Djepang dan 
mengoesahakan soepaja Djepang itoe lekas poela 1g 
kenegerinja, serta memelihara bekas2 tawanar. perang. 
Itoolah katanja! 

Tetapi jang kedjadian, sedjak boelan Nopenu:ber 


dak sama dengan disana” 

Kepada sahabat saja Abdoclx xarim M. S. pemoc- 
ka Komoenis Soeimatera jang terkenal, pernah alë 
celangkan perkataan Julius Naa tentarg Miang. 
kabau: „Đaja O D lihat, saja kalahkar“. 

Waktoe saja ing ke Minas: laa saja uer- 
temoe di Bockit "! eel dengan sahabat saja Adicto 
goro. Beliau sambocet kepoelangan saja dengan gewe 
bira dan berkata: ,Sicekoerlah kita telah ram 2 nye 
lang kemari. Tan nah [umah darah kita ini akan. + 
pat kita naikkan derdjatnja, djika kita datang ber- 
sama-sama. Petapi kalau datang seorang2 kita nan 
ditariknja kebawah“ 

Tanah Minangkabau jang indah djelita, jg bere 
kel oedajaan tinggi, jang bui balairoerg didekat mas- 
djid, jang bersawah berdjand:ang, Lerloemboeng ber- 
Naa akan dapat kita kajoehkan per rahoenja, dija 
dikan anggota jang berdjasa didalam tanah “air kita 
jang moelia, Indonesia! Sjarat mentjapal o d je 
toe lalah ke tegoehan habi, kcichlasan. Djangan TUS 
poedji2 sadja, sebab poedji2an itoelah jang men! Uk 
kan dia sombong selama ini. Kitu haroes berani mor 
belanja, 02nboek kepi ikan dirinjs sendiri. Kita 2 
dia sakit. Sebagai dcektor Kiwa harocs berani ni0n10€ 
dah badannja jang berpenjakit itoe. Karena kesaki- 
tan dibedah, moeka kita akan ditam parnja. Aa 
kita tidak boleh herhenti wa m pembedahan itoe 
selesai, biar moeka kita kena tampar, nanti apabila 
penjakitnja telah semboen, dia akan berterima kasih 
kepada kita, dia akan MON andang kita sahabat kas 
rib jang menolongnja: 

Segala tjitaz jg moclia, peroebahan jg baroe,, pi- 
Kan jg bidoep, djangan t erlaloe diharapkan kepada 
angkalan toes, T e kita Aan hidoep boeat engki 
tan jang diha apa 

kil ta togoen O bahwa angkatan moe- 
dalah jang akan menerima Da adan dan rbaa KE 
ta itos, Kita mssti tegoeh dan djangan terung 
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pertéda-bóúdakanm kamoe, semocauja kamoe dipandang. 
N,2. moesoeh! 

St Indera Kasoema Rutoe, ketoea Sarikat “Ar 
dat *Alam Minangkabau (S.A, K M), telah masoek ke- 
lo kamp niga di Padang. Beliau masa dahoeloe 
masjhoer Nan “adat dengan lindoengan 
Beran la. | 

Soedah seekor ajam Belanda jang poelang kepa- 
oetan! 

Masih adakah lagi? 

Pertai Sosialis jang didirikan St. Sjahrir dida» 
lara 1antjangan oesaha partai itoe ada tertoelis, a- 
kan meaghapoeskan feocalisine. Delam njanjian Par- 
tai Kominis ada terseboet “Hilangkan 'adat serta 
faham toea“. Dan didalam propaganda Parta: Politik 
Islam Masjoemi ada Qiandjoerkan „jang semoelia2 ka- 
moe disisi Allah. ialah jg takwa kepadanja“. Sedang 
di Suematera Timoer terdjadi repolocsi menghapues» 
K a a aaa | 

Tetapi Madjelis Kerapatan Adat Alam Minang- 
kabau (M.T.K.A.A.M.) dibawah pimpinan e Dt. Sima- 
“adjo membocat oesoel didalam kongresnja, soepaja 
Pemerintah Repoeblik Indonesia mengadakan kes 
menterian Ocroesan *Adat”“....... 

Akan ditjaboetkah oesoel ini agaknja? 


$ 
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Beberapa kali orang berkata kepada saja: , Mis 
nangkabau mi lain, toean! Negeri ini istimewa, ada 
'adatnja jang tegoeh, ada agamanja sang koeat, pa- 
jah memasovki. Minangkabau ini tidak menghargai 
pemirapin, sedangk an Soekarno tidak dihargai orang 
dineger. ini” 

Saja tidak begitoe terpengaro»h oleh perkataan 
itoe, sebab kemana-mana saja telah pergi di Indone 
sia ini, dan hampir ditiap tiap negeri jang saja data. 
ng: terdengar perkatan: „Disini lain, toean! Disini tı- 
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Allah, kami didalam tentera dididik sembahjan ”, ka: 
mi tidak meninggalkan agama!“ | 

Hai pembeda?! 

Kepada kamoelah kami menghamparkan sajaj 
harapan! Djangan kamoe poesakai poela waris Ke 
sempitan paham ninik mojang kita. T.R.1, Hizbcc:: 
lan, Sabilillah, dan sesnoeanja itoe adalah satoe! In- 
donesia hanja satoc! Semosa kamoe Ilisbhoelah! Ada 
Hizboellah jang memakai pakaian T.R.I, ada jang 
memakai pakaian seragam Ilisboellah! Dan lain: 
Semoca kamoe tentera dari Repocbik Indonesi:. 
Dan djika kamoe mati dalam pertempoeran, buk 
kamoe masoek T.R.I, atau masoek barisan Hizboele 
lah, atau Lasjimi, attu Sabilillah, atau Doebalang, 
semoea kamoe mati sjabid! Majatmoc tidak akan dis 
mandikan, tidak akan disembahjangkan, kapanmoe 
ialah badjoe seraganimoe jang berloemoeran darah 
itoe sadja! 

Semoca kamoe dilahirkan didalam Islam, semoe: 
a kamoe ialah poetera dari Repoectlik Indonesia. Ke- 
merdekaan jang kita pertahankan sekarang ini, adas 
lah kemerdekaan jang “edil, Dengan kemerdekaan Is 
ni agama Allah akan tegak. Dengan kemerdekaan 
kita, kita tidak akan menggangzoe dan menjerang 
orang lain. Itoclah dia Sabilillah! 

Hai pemoedakoe jang masoek Tentera Repoeb. 
lik Indonesia. Kamoe adalah tentera Allah. Hai pe- 
moedakoe jang nasork barisan jang lain! Kamoe as 
dalah tentera Repoeblik Indonesia! 

Tanah air meminta darahmoe! 

“Orang jang mati didalam mempervehankan Sa- 
bilillah, matinja mati sjahid! Segala dosanja diam: 
poeni, hanja octangnja kepada sesama manoesia '4 
tidak dapat dinia'afkan". 

Pekerdjaan kita berat, moesoeh kita tjoerang 
dan ganas. D unganlah kamoe berselisih dan berpc- 
tjah. Kamoe semoea satoe, dari itoe hendaklah ka. 
moe bersatoc poela! Dan ingatlah, nica tidak mens 
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1915 ra'jat Indonesia moelai terganggoe kcamanan:- 
nja. Socrabaja dibom, Semarang diserang, Bandoeng 
digempoer. 

Repoeblis Indonesia haroes menghadapi permain" 
an itoe dengan permainan poela. Mocla2 didirikan 
Tentera Keamanan Ka'jat. Setelah agak kocat sedi- 
kit ditoeker namanja mendjadi Tentera Keselamatan 
kajat, da: setelah bertambah tegozh ditoekar djadi 
Tentera Repoeblik Indonesia. Tentera ini akan diper- 
gocnakut pada masanja jang tepat. 

Adanden penjerangan4 ig tidak bernama perang 
itoe, jang verdjadi di Soerabaja, Semarang, Bandoeng; 
dan tempat2 jang lain, dihadapi oleh tentera ra'jat 
sendi"i, sentera Indonesia jang boekan T.R.I. Ingge. 
ris mengatakan dia tidak berperang, hanja memban- 
toe nica inengembalikan keamanan, Maki. kita mendja- 
wab, kiti bidak berperang, itoe hanja insiden dan ge- 
lora perasaan daripada ra'jat jang ingin merdeka 1000/9. 

Oleh sebab itoe T.RJ. dengan tentera jang boe. 
kan T R.I. itoe pada hakikatnja hania satoe sadja. Ba- 
rou2 ini sezala tentera itoe telah dikoordinasikan, 
didawan satoe pimpinan, promotornja ialah Tan 
Malaka. | | 

Djadi, 'toelah goenanja tentera2 itoe, 

Sebeuloem njata doedoeknja kemerdekaan kita, pi- 
hak lawau akan tetap berkata, bahwa dia tidak a- 
kan mertanggoe, tjoema akan mendjatoehkan bom 
sadja? Dia akan mentjoba memetjahkar persatoean 
kita. | | 

Oleh sebab djiwa repoloesi belcera merata pada 
kita, dan beloem bertemoe dengan keadaan jang 
genting dan dahsjat, masih banjak teraongar perkas . 
taan, bahwa Hizboellah dan Sabili'lah, Lasjmi dan 
Doebalang, boekan tentera pemerinsah! Kita jang 
tentera pemerintah! | 

Itoc'ah kata jang keloear dari mocloct jang man 
soek Th! | 

Berkala poela pihak Hizbcellah: “Kami tentera 
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roeh, djangan terbhedjovk! Kita haroes berani bers 
tanggoeng djawab atas tiap2 pendirian jang kita ke- 
moexakar! Apalagi dinegeri demokrasi, ada djami- 
nan pemerintah atas kebebasan mergelocarkan piki- 
ran. | 

Pixiran jang telah dipadoe satoc, kita kelocar- 
kan dengan toelisan. Kita mesti bersedia meroebah 
pikiran kita itoe, djika ternjata salah dan datang 
nanti jg lebih baik. Sebab segala soal jg mengenai. 
masjarakat, ,boekanlaa sebagai berhitoeng 2 2 — 4. 
Kita merdeka menjatakan pikiran, dan orang merde- 
ka membanding pikiran itoe! 

Banding dan banding ada deca. Bandingan jang 
tepat, jg tjoekoep alasan, adalah hak masjarakat, 
dia wadjib diterima dan dihormati. Tetapi banding 
karena marah, karena hasad dan dengki, banding 
jang hanja disiarkan dalam kalangan orang2 bodoh, 
jang dibitjarakan dibelakang belakang, adalah “ala- 
mat kerendahan boedi. Kalau tjoema itoe kelainan 
Minangkabau dari yg lain, djunyanlah takoet! 

Dan kemenangan seorang jang bertjita tjita itoe 
adalah bila tjita-stjitanja achirnja diterima orang 
djoega, walaupoen dirinja sendir: tidak akan dihars 
gai orang. Kemenangan orang jg bertjitartjita itoe 
kadang2 tidak namnak diwaktoe hidoepnja, atau di- 
waktoe adanja didaiam negeri itoe. Setelah dia mati 
berselah orang ingat! 

Orang2 jang ingin hidoep sesoedah mati itoelah 
jang diminta oleh Minangkabau dan oleh Indonesia 
savemoeninia! 
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Dia mempvenjai | Dia tidak mempoe- 
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(1) Inilah jang asli, kemoedian diroeban oleh Dr. H. 
A. Karim Amaroellah didalam boekoenja Timba- 
ngan "Adat Alam Minangkabau dengan kalintat: 

Adat bersendi sjara‘, sjara! bersendi Kitaboellah. 


Akan Serbi diber lan Mei 


REPOLOESI AGAMA 


oleh HAMKA 

Agam: adalah perhos TOK ngan jang lansocng dian 
tara Allah dengan hambaNja, Tapi berkali-kali ma- 
NDESA memporgoenakab senima itoe mendjadi alat 
memperkosa Kemerdekaan sesamanja manoesia sebine- 
ga terhambetlah pe hoeboengan manoesia itoe dengan 
Toehannjs. | | ' 

Bagaimana manoesia itoe memberontak menghin- 
darkan hambatan itoe dari saman kedaman, diterang- 
kaa dalam boekoe ini dengan sedjelas djelasnja. 

Diantara lain? boekoe itos Mengatakan: 

„O Allah, kerap kali nama Mce jang soetji diam- 
Lil Mona iio oleh manossia ven took o molakoekan 
EA A 4 

Penting “sekali bocat menoentoen djiwa dan pi: 
kiran dizaman repolaesi!!! 


Harga seboezh Rp 30.- Sekodi atan iebik a Rp 25.- 
Pesan kepada penerbitnja: 
ANWAR RASJID Palang denis 


!.MOE ME NGARANG 
oleh AWAR RASLO | 
Dengan kata | a dari HAMK A 
Inilah baroe satoe2nja buckoe boentoenan mengarang 
jang praktis dan moedah. Didalam boekoe ini di- 
tuendjockkan bagaimana tjara inenjoesoen karangan, 
bagaimana mengarang berbagai bagai rentjana: sedja- 
yah, ilmoe pengetahoear dan bocah pikiran, serta hi- 
ka] at dan roman, Diberangkan djoega bagaimana 
tjara dan rahsia menterdjemah. Lengkap dengan 
tontob2nja. Kemoedian diterangkan poela segala ar 
pa jang perloe bagi pengarang. 
Boekoe int peras benar bagi orang2 jang ingin 
panda Menpar me: 
Tebalnja lebih koerang 80 halaman 
Harga seboeah ....... Rp 40.— 
Pesan kepada penerbitan, 
YESAJTA PENERBIT 
PEDOMAN RAJAT Padang Pandjang 





